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PENDAHULUAN

Komoditas aneka kacang dan umbi memiliki peran
penting dalam kehidupan masvarakat Indonesia,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan pangan.
Kedelai yang sudah lama dikenal sebagai sumber
protein nabati utama selalu hadir dalam menu
masyarakat Indonesia. Kacang tanah dan kacang
hijau juga sangat diminati masyarakat setelah diolah
menjadi berbagai produk pangan. Dengan digiatkan-
nya diversifikasi pangan untuk mengurangi ketergan-
tungan sumber karbohidrat dard  padi, maka
kebutuhan akan sumber pangan berbasis umbi
menjadi meningkat. Ubi kayu memiliki kandungan
karbohidrat tingsi yang dapat menjadi substitusi
karbohidrat asal padi. Di samping itu, ubi kayu juga
merupakan bahan baku bioetanol, Ubi jalar, selain
sebagai sumber karbohidrat, juga berperan sebagai
sumber pangan sehat bagi masyarakat dengan
kandungan betakaroten dan antosianinnya yang
tinggi.

Hambatan utama dalam pemenuhan
kebutuhan pangan ini adalah derasnya alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian yang
banyak terjadi di Jawa, sehingga berakibat pada ber-
kurangnya luas panen dan penurunan produksi
Perubahan iklim global juga berdampak pada
penurunan produksi akibat terganggunya proses
produksi tanaman, seperti kekurangan air, serta
gangguan akibat serangan hama dan penyakit.

Lahanlahan suboptimal, seperti lahan kering
masam dan pasang surut, banyak terdapat di luar
Jawa. Lahandahan tersebut cukup potensial untuk
dimanfaatkan sebagai tempat budi daya komoditas
aneka kacang dan umbi. Selain permasalahan utama
berupa tingginya kemasaman tanah, kedua jenis
lzhan tersebut memiliki kendala produksi berupa
keracunan unsur hara mikro dan kekurangan unsur
hara makro. Oleh karena itu diperlukan inovasi
teknologi berupa varietas dan teknologi budi daya
yang sesuai dengan lingkungan tersebut.

Plasma nutfah merupakan bahan baku utama
sebagai sumber gen dalam perakitan suatu varietas.
Oleh karena itu, pada tahun 2013 dilaksanakan
eksplorasi plasma nutfah aneka kacang dan umbi.
Plasma nutfah vyang telah dikoleksi perlu
dikarakterisasi untuk mengetahui karakter-karakter
yang dimilikinya, untuk selanjutnya digunakan
sebagal bahan dalam program pemuliaan.

Varietas unggul merupakan teknologi yang
paling mudah diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas, Sejalan dengan hambatan yang
dihadapi, pemuliaan tanaman diarahkan pada

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

toleransinya terhadap lahan kering masam, lahan
pasang surut, kekeringan, dan naungan, serta
ketahanannya terhadap hama dan penyakit utama.
Untuk mengatasi dampak pemanasan global, juga
dirakit varietas berumur genjah agar dapal meng-
atasi kondisi iklim yang tidak menentu dengan
sesingkat mungkin beracla di lapangan.

Kesuburan tanah juga sangat berperan dalam
peningkatan  produksi - tanaman. Teknologi  budi
daya, terutama yang berhubungan dengan
peningkatan  kesuburan tanah diteliti dengan
pembuatan pupuk hayati kaya hara seria pupuk
hayati kombinasi Rhizobium dan bakter pelarut
fosfat pada kedelai di lahan kering masam.
Kompetisi dengan komoditas lain, selain diatasi
melalui program pemuliaan tanaman, juga diatasi
dengan teknologi budi daya di lahan hutan jati.
Selain ity, untuk mengurangi dampak buruk
pengounaan  pestisida kimia  yang  berlebihan,
Balitkabl juga mengembangkan berbagai pestisida
hayati dan nabati yang ramah linglungan.

Diseminasi dan pendayagunaan hasil peneli-
tian dilakukan sebagal upaya penderasan arus
informasi dan teknologi. Berbagai kegiatan demyfmm
dalam skala luas dan secara langsung melibatkan
banyak stakeholder dan pengguna, baik atas inisiatif
Balitkabi maupun pengguna serta bekerja sama
dengan berbagai pihak, terus dilakukan untuk
mempercepat telmologi yvang dihasilkan menjaci
invoasi yang diadopsi pengguna.

Menterl pertanian, Dr. Suswono, melakukan panen raya kedelai di Mojokerto
dalam acara vang diselenggarakan oleh Badan Lithang Pertanian bersama KIN

(Komite Inovasi Nasional)
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PLASMA NUTFAH

Ketersediaan plasma nutfah sebagai sumber gen
sifat atau karakter tanaman memiliki peran sangal
penting. Pelestarian, pengkayaan, pencirian dan
penilaian bahan genetik dari suatu plasma nutfah
diperlukan guna menopang kegiatan pemuliaan
berkelanjutan dalam menghasilkan varietas unggul
yang bemnilai tambah ekonomi. Pengkayaan plasma
nutfah pada tahun 2013 dilakukan dengan cara
eksplorasi/koleksi, karakterisasi dan konservasi.

EKSPLORASI

Eksplorasi plasma nutfah aneka kacang dan umbi di
Nusa Tenggara Timur berhasil mendapatkan 164
aksesi aneka kacang, dan 181 aksesi aneka umbi.
Aksesi aneka kacang vang diperoleh meliputi kacang
nasi, kacang hijau, kacang tanah, kedelai, kacang
gude dan aneka kacang potensial, yaitu kacang
hutan dan kacang tunggak. Sedangkan aneka umbi
berupa ubi kayu, ubi jalar, kelai (mbothe), talas
(bentul) dan umbi potensial berupa wnbi ular, umbi
sapl, umbi kacang dan gembili.

KONSERVASI

Konservasi atau pelestarian plasma nutfah aneka
kacang dan umbi dilakukan dengan pembaruan
benih (rejuvenasi) untuk komoditas aneka kacang,

Hasil eksplorasi plasma nutfah kacang dan umbi di Nusa Tenggara Timur

Tabel 1. Aksesi plasma nutfah komoditas aneka kacang dan umbi yang memper-
lihatkan karakter toleran dan R.nrakre_r unggul lain.

Komoditas  Keungmilan Nama akses
“Kedelai  Polongtidakmudah  MLGG 0507 dan MLGG 0613
pocah setelah masak
lisiologis
Kandungan flavon- No. 27 dan Tidar
oid total tinggl
Kacang Tahan terhadap ICGY 87358, MLGA 0115, MLGA (413, MLGA
tanah penyakit layu 0373, MLGA 0382, MLGA 0343, MLOA (244,
IVILGA, (04, MLGA (406, MLGA 0333, MLGA
(0250, MLCA 0370, MLGA 0414, MLOA (438
MLGA (400, MLGA 0345, MLGA 0540, MLGA
(325, MLGA (417, MLGA 0363, MLGA 650,
MLGA 0418, MLGA 0422
Kacang Tahan terhadap MLGY 1066, MLGV 1074, MLGV 0228, MLGY
hijau hama Mansoa 0349, MLGY 0526, MLGV 0358, MLGV (0523,
destulis MLGY 0681, MLGV 0374, MLGV 1065
L beayus Toleran kekeringan Malanz6
2

Konservasi plasma nutfah aneka umbil di Balitkabi

dan peremajaan bibit untuk semua aksesi komoditas
aneka umbi. Pada tahun 2013 telah terejuvinasi 150
aksesi kacang tanah, 225 aksesi kedelal, 225 aksesi
kacang hijau, 150 aksesi kacang tunggak dan aneka
kacang potensial (9 aksesi kacang tunggak, 9 aksesi
kacang komak, dan 12 aksesi kacang beras).
Rejuvinasi aneka umbi potensial telah dilakukan
terhadap 21 aksesi suweg, 10 aksesi ganyong, 10
aksesi garut, 50 aksesi talas, 50 aksesi bentul, dan 64
aksesi uwi-uwian,

KARAKTERISASI

Pada tahun 2013 ini, kegiatan karakterisasi plasma
nutfah kedelai ditekankan kepada ketahanan aksesi
kedelai terhadap penyakit karat, karakterisasi polong
dan biji, serta kandungan flavonoid. Tidak ada
satupun aksesi yang tahan terhadap penyakit karat,
namun sebanyak 218 aksesi dilaporkan agak tahan
penyakit karat,

Selain itu juga dilakukan karakterisasi keta—
hanan aksesi kacang tanah introduksi terhadap
penyakit layw (Ralstonia solanacearum), dan keta—
hanan aksesi kacang hijau terhadap hama penggerek
polong (Maruca festufalis). Untuk plasma nutfah
aneka umbi difokuskan kepada toleransi aksesi ubi
jalar dan ubi kayu terhadap cekaman kekeringan.
Pada tahun 2013 terjadi musim kemarau basah, ma-
ka selama percobaan ubi jalar berlangsung terjadi
hujan teres menerus sampai tanaman berumur tiga
bulan, sehingga cekaman kekeringan tidak sesual
dengan yang direncanakan, Aksesi plasma nutfah
komoditas aneka kacang dan umbi memperlihatkan
karakter toleran dan karakter unggul lain disajikan
pada Tabel 1.

Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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KEDELAI
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Program swasembada kedelai ditargetkan  dapat
terwujud pada tahun 2014. Peningkatan kebutuhan
masyarakat akan kedelai mendorong perlunya dila-
kukan upaya-upaya peningkatan produklivilas ke
delai. Hal ini dapat diupayakan antara lain melalui
peningkatan produktivitas kedelai melalui penyedia-
an varietas ungpul dan teknolosi budi dayanya,

PERBAIKAN GENETIK

Perbaikan genetik memegang  peranan  penting
dalam peningkatan produksi kedelai, karena pro-
duktivitas kedelai diantaranya ditentukan olel faklor
genetik tanaman. 1 samping daya hasil, faktorfaktor
lain juga perlu dipertimbangkan dalam perhaikan
genetik karena produktivitas juga ditentukan oleh
faktor lingkungan seperti serangan hama  dan
penyakit serta lingkungan tumbuh tanamar. (leh
karena itu pada fahun 2013, perbaikan genetik
kedelai diarahkan pada potensi hasil tingg, toleransi
terhadap ulat grayak, pengisap polong, penggerek
polong, serta daya adaptasi urtuk lahan sawah dan
lahan pasang surut.

Uji adaptasi galurgalur harapan kedelai ber-
ukuran biji besar, berumur genjah, potensi hasil
tinggi

Pembentukan varietas kedelai berukuran hiji besar,
berumur genjah dan potensi hasil tlinggi penting
untuk memenuhi preferensi petani lerhadap kedelai
saal ini. Untuk menunjang percepatan pelepasan
varietas unggul, uji adaptasi galur harapan dilakukan
di 10 lokasi. Berdasarkan keragaan hasil biji di-
dapatkan tiga galur yang memberikan potensi hasil
biji lebih tinggi dibandingkan ketiga varielas pemr
banding, yaitu Balitkabi 6/Grob/SHR-27, Balitkabi 2/
Bal/Grob-13, dan Balitkabi 4/Grob/Mal (Tabel 2.
Galurgalur tersebut mempunyal ukuran biji besar
(20,1-20.9 g) dan berumur genjah (71,3-72,1 hari).

Keragaan galur harapan kedelai berukuran biji besar, her-
urnur genjah, potenst hasil tinggl, MK 2013,

T

Balai Penelitian Tanaman Aneka Hacang dan Umbi

Uji adaptasi galurgalur harapan kedelal toleran
ulat grayak

Ulat grayak Spodoplera litura merupakan  hama
pemakan daun yang sangal penting pada kedelai,
Peluang untuk mendapatkan varietas kedelai toleran
ulat grayak sangat terbuka, dengan ditemukannya

Tabel 2. Potensl hasil bljl, umur masak dan bobot 100 biji

galur

harapan kedelai dan Uiga varietas pembanding di 10 lokasi

MT. 2012

Potensi Umur Bobot

Galur Tiasil masak 100 biji
)
BIO. 9 GRB, 372 2,68 708 23
BIC). 5 GRE, HI3 305 713 224
B0, 9 GRE. 512 27 71,2 224
Bl0. 9 GRE. 516 3,06 .5 21
BI0. 9 BAL--430 243 70 126
BIO, & BAL 5431 2H 74,6 122
Balitkabi 1/Bal/Grob-5 285 717 26
Balitkabi 2/Bal/Grob-13 3,26 714 2249
Balitkabi 3/GrobyRinggit-47 3,00 70 224
Balitkabi 4/Grob/Mal- 325 71,3 225
Balitkabi 5/GrobyMal-173 307 71,6 220
Balitiabi 6/GrobySHR-2T 354 721 M1
Balitkabi /A2 2596 TL3 X5
Grobogan 298 709 216
Argomulyo 280 26 16,8
Baluran 23 78 143
Raterata TR
3
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sumber gen ketahanan terhadap ulat grayak yaitu
galur introduksi dari Brazilia (IAC-100 dan IAC80556-
2). Uji adaptasi galurgalur harapan kedelai toleran
ulat grayak menghasilkan galur yang mempunyai
potensi hasil biji =24 t/ha, yaitu galur IAC-100/
BurangrangG-119 dan IAC-100/Burangrang G645 di-
nilai stabil, dan berumur genjah (77 hari), serta IAC-
100/Kaba-G80 yang sesuai untuk lingkungan op-
timum, dan berumur genjah hingga sedang (79 hari)
(Tabel 3).

Uji adaptasi galur-galur harapan kedelai toleran
pengisap polong

Hama pengisap polong (Riptortus linearis) merupa-
kan salah satu hama penting, karena tidak hanya
menurunkan kuantitas namun juga menurunkan
kualitas hasil kedelal. Penyediaan varietas kedelai
toleran pengisap polong penting untuk mem-
pertahankan kuantitas dan kualitas hasil biji kedelai,
Dengan ratarata hasil biji yang mencapai 2,54 t/ha
dan hasil biji varietas pembanding terbaik Anjas—
moro yang mencapai 2,60 t/ha, diperoleh tiga galur
yang tidak hamya leblh tinggi dard rata-rata urmum
tetapi juga lebih tinggi dari varietas pembanding
Anjasmore yakni Sinabung/Malabar-16 (2,66 t/ha),
Malabar/Sinabung68 (2,79 t/ha) dan L Jateng/
Sinabung85 (2,67 t/ha) (Tabel 4). Salah satu dari
ketiga galur tersebut berpeluang divsulkan untuk
dilepas sebagai varietas unggul selain berproduksi

Keragaan galur harapan kedelal Malabar/Sinabung-68 pada
fase vegetalil dan reproduktil,

tingei jugza berumur genjah, bahkan galur terbaik
vakni Malabar/Sinabung68 (2,79 t/ha) memiliki umur
masak 75 hari.

Uji adaptasi galurgalur harapan kedelai toleran
penggerek polong

Serangan penggerek polong (Ettella zinckenella
Treitschke) merupakan salah satu masalah penting
dalam budi daya kedelai di Indonesia. Ui adaptasi
galurgalur kedelai toleran penggerek polong di KP
Genteng menunjukkan ratarata hasil biji mencapai
2,25 t/ha. Hasil tertinggi dicapai oleh GHM4 (2,66 t/
ha) diikuti oleh GHM] (2,59 t/ha) (Tabel 5). Varietas
Tanggamus yang merupakan varietas yang dilepas
untuk lahan kering masam menduduki peringkat
ketign dengan hasil 249 t/ha Dua varietas

Tabel 4. Rata-rata umur masak, bobot 100 biji dan ha-
silf10 tanaman galur harapan kedelal toleran
pengisap polong dengan potensi hasil tinggl

Ty dan tiga varietas pembanding di & lokasi pen-

Tabel 3. Rata-rata umur masak, bobot 100 biji dan hasil/10 tanaman galur hara-
pian kedelai toleran ulat grayak dengan potensi hasil tinggi dan tiga
varletas pembanding di 10 lokasi pengujian .

o S Ao
TAC-100/Kahar GR0 7 1152 249 Unnur i
IAC-100/Kaba-G67 2] 1167 228 Es m" m;:;:{;jnu (i)
[AC-100Burangrang-F94 i 1254 236 )
IAC-100/BurangrangP95 76 1324 273 Sinabung/Argomuhod 7 1247 258
IAC-100/Kabia 47 &0 1125 220 Sinabung/Malabar-16 [ 1149 266
IAC-100/Burangrang G119 7 1338 241 Sinabung/Malabar-19 B 1151 249
IAC-100/Burangrang (121 i 13,60 235 Argamulyo/Sinabung 34 i 1236 257
Kaba/IAC/Burangrang P41 7 1250 232 Argomulyo/Sinabung47 77 1285 241
LAC- 10/ Burangrang P47 77 13,16 236 Argomulyo/Sinabmg52 T 1196 248
LAC-100/BurangrangP96 e 1325 215 Malabar/Sinabung 66 Bl 1386 249
IAC-100/BurangrangsG625 b 1346 235 Malabar/Sinabung68 75 1120 279
IAC100Burangranz G645 7 12,78 241 Lulateng/Sinabung:85 B0 1226 26T
Kaha i) 1146 268 Argomulyo/Sinabungd8 a 1298 256
fien 7 11,77 270 Anjasmoro 84 1358 240
Ll Lol L L 1494 21 Grobogan M 1948 25
Ratarata 7 1276 243 Ratirata B ams A
4 Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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pembanding lainnya, Wilis dan Anjasmoro, masing-
masing menghasilkan 236 dan 2,15 t/ha. Rata-rata
bobot 100 biji dari galurgalur yang diuji mencapai
13,77 /100 bLiji dengan bobot biji tertinggi dicapai
oleh GHI2 dan GHI4. Namun demikian, dari selurub
genotipe yang diuji, biji varietas Anjasmoro masih
lebih besar, dengan bobat 17,08 g/100 biji. Untuk
umur masak, galur GHI1, GHM, GHI5 dan GHMY
!tEhih genjah daripada galur-galur yang lain yaitu 75
1ari.

Keragaan galur harapan kedelaf toleran pengerek polong
GHI4, kP Genteng, Banyuwangi, ME [ 2003,

Tabel 5. Umur masak, bobot 100 biji dan hasil/10 tana-
man galur harapan kedelai toleran pengicrek
pelong dengan potensi hasil tinggl dan Hga
varletas pembanding di KP Genteng. MK 112013

Bolot

Daya hasil galurgalur kedelai berpotensi hasil
tinggi, umur genjah, hiji besar di lahan sawah

Pertanaman kedelai di lahan sawah pertengahan
musim kemarau sering mengalami kekeringan pada
fase generatif sampai pengisian polong, Keserasian
antara keterbatasan air irigasi dengan produktivitas
kedelai dapat  dioptimalkan melalui tersedianya
varietas unggul kedelai berpotensi hasil tinggi dan
berumur genjah. Uji daya hasil lanjutan yang
dilakukan di KP Genteng dan KP’ Muneng herhasil

mendapatkan tujul galur yang akan diteruskan pada
uji adaptasi dengan pembanding varietas Grobogan,
Argomulyo, dan Baluran dari
Galur-galur
potensi hasil
besar (21,6-23,1 ¢), dan umur genjah
{Tabel 6).

32 palur yang diuji
terschul  mempunyai karakteristik

biji tinggi (3.26-347 t/ha), ukuran hiji
(7478 hari)

Unur = Hasil
hi
Genotipe  pakeuar) gy Wha)
GHIN T 115 188
GHI3 I 16,28 211
GHM 7 1558 210 R :
o L Vi
GHIS s 14.20 181 : :
£ Keragaan tanaman salah satu galur kedelai dengan potensi
GHIG # 1321 213 Das!! tingei, umur genjah, dan biji besar,
GHM1 a2 1219 250
CHMIO 7 158 27 Tahel . Galur-galur terpllih untuk uji adaptasi kedelal berpotensi
# i hasil tinggd, umur genjah, biji besar di laban sawah,
GHMIL 8l 5 = T
GHM2 7 1240 217 M- : hasil bij 100 bi mk' Tt
GHM3 B3 1245 25 . i) i@ {hari)
GHMHA &0 1216 266 Ealithali 1/Bal/Grob-5 3_-1E'.r p ) s
M3 79 1363 22 ﬂ:ﬂi i.':;ﬁmb'” e = L
LK .
GHMG ] 14,08 238 RingsitA7 34l padl 76
GHMT ™ 13,85 2n Balitkabi 4/CrobyMal- kel 216 8
GHMS 75 13,39 229 Balitkabd 5 CrobyMal-1723 11 231 7
Tangramus ¥ 10,82 244 Balitkabi G/ Groby/SHR-2T 347 26 7h
Wilis £ 12,68 236 Balitkahi 7/A2 J46 216 T
Anjasmoro 80 17,08 215 Grobogan 352 2] %
Rata-rata ri] 13,37 25 Arpomulyo 349 18, T8
5
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Metode pengujian tanpa pilihan (a) dan metode dengan pilihan (b)

Perakitan varietas kedelai toleran penggerek

long
g:t%erek polong (E zinckenelia) merupakan hama

vano selalu muncul di daerah senira per-
m_&gzde!ai Usaha perakitan varietas kedslai
toleran pencgerek polong dilakukan dfﬂgﬂ.ﬂ_i:nﬂﬂg'“-
amati intensitas serangan pada polong dan biji ﬁ&-
dasarkan intensitas serangan E zinckenella, dari 16
galur kedelai yang diuji di lapangan didapatkan enam
galur yang mempunyai kriteria ketahanan agak la-
han (AT) vaitu Tem/Anj-744, Tgm/Anj-790, Tgm/Anj-
871, Tgm/Anj-%09, Tgm/Brg-558, dan Tgm/Brg:565.

Tabel 7. Kriteria ketahanan galur kedelai terhadap penggerek polong E

zinckenelia
5 1ji di rumah kaca
Genolipe T:
w— =

Tam/Anj-743 R AT R
Tam/AnFT4H AT AT AT
Tam/Anj-T73 T T AT
Tam/Anj-T78 R R R
Tem/Anj-780 AT T
Tam/An}-784 R R R
Tem/Anj-700 AT T R
Tem/Anj795 R AT AT
Teom/Anj847 R T R
Tam/Anf871 AT R R
T Anj908 R AT AT
T/ Anj-908 AT R AT
Tigm/Brg-558 AT R R
Tom/Bro565 AT AT R
Tem/Brp509 R AT AT
TomyBre530 R AT AT
[AC-100 AT AT AT
G100H T R T
Detam 1 R R R
Wilks AT R R

R=rentan, AR=agak rentan, AT= agak tahan, T=tahan

6

Satu galur beriategori tahan (1) oa

Pada metode tanpa pihen gz .. ' S¥Anin
yang beriategori T (Tgmngpes ™ S o
berkategori AT yaitu Tomianze o oy
TgWANFTS5, TEWARFS(S, Toma e S5

59, dan Tem/Breg330. Deri r,nﬂc,g,;‘;éf‘:&

r

il

gl -

tanpa pilihan (fhat Gambar) g =
gahr yang konsisten toleran dan :'}_':F{:

hama penggerek polong yaitu Ton, ',4_—1:-::-} oy
-T13, TEWANETE), Tem/AnTE5, Tor v s BAg

SEEUL e

Brg:365. Tgm/Brg599, dan Tom Bresy, p ;125
Perakitan varietas kedelai umyy .. berty
sedang-besar, warna biji i
kuning, 1o

ringan fase reproduoktif dengan &k&*-
mencapai 2.8 t/ha by
Pada beberapa sentra produisi kedets;
dalam pola tenam padipadikedelss g,
kedelabkedelal. Dengan pola tanam dermi, o
kegagalan kedelal seringlali disebabizn opr Eia
kekeringan Tersediama varictas kedela 1;.=n *
genjah dan toleran keberingan pyoee
dikembangkan pada dzerah tersebep Hasa i
yang diakukan di KP Mimeng dan o gop
kekeringan dan berumur genjah (63-76 harj) g,
berukuran biji sedang hingza hesar, =

Dari 600 galur tersebut. terdapat 15 oy
yang memiliki ukuran bifi besar (514 g][q}TET:
dengan bobot bijiftanaman antara 83185 ¢ an
diantaranya yaitu hasil persilangan ARGGPaE +
Baluran memilild ukuran biji 143 /100 bil denn
bobot biji/tanaman 83 g dan hasi persfancs
Davros/2984-330 x Grobogan memill waren b
18,0 g/100 biji dengan bobot bijitanaman 165g

Keragaan tanaman pada umur 66 hari. Tanaman tolers
Eﬁltc;rjngan (a) dan rentan kekeringan (b KP Mumens ME [
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Perakitan varietas kedelai umur genjah toleran
naungan dengan daya hasil 2,0 t/ha, dan berbiji
besar
Pengembangan kedelai dapat dilakukan secara
monokultur maupun tumpangsari. Tersedianya vari-
etas kedelai yang toleran naungan membuka pe-
juang pengembangan kedelai dalam sistem tum-
pangsari, baik dengan tanaman semusim/pangan,
perkebunan  maupun kehutanan.  Dari  hasil
pengujian 458 bahan seleksi F4 terpilih 300 galur F5
sebagai bahan seleksi FG, dengan ratarata umur
78 HST, bobot biji 11,7 g/tanaman, dan ukuran
biji besar (>148/100 bif). ‘

—

fag

.
syrlei

5.01- 1000 10001 - 15.0 15.00 - 20.0 30,00 - 250 25.00 - 30.0
Bobot biji (g/tanaman)

Distribusi bobot biji galur F3 terpilih pada seleksi galur F5
kedelal toleran naungan, KF, Kendalpavak, ME 2013

Daya hasil kedelai berbiji sedang adaptif lahan
pasang surut tipe C
Lahan pasang surut berpotensi sebagai  areal
pengembangan tanaman kedelai. Lahan pasang su-
fut tersebar di beberapa wilayah di Indonesia,
terutama di Kalimantan. Uji daya hasil galur kedelai
di Barito Kuala (Batola) Kalimantan Selatan me-
nunjukkan hasil biji per petak tertinggi pada MK |
yang ditunjukkan oleh galur Snb/1087-147-2-7 dengan
hasil biji mencapai 550 g per 7,2 m2. Galur lain yang
memilikl hasil tinggi adalah Snby/1087-148-2-3 dan
Snby1087-159-2-1 yang mencapai 483 g per 7.2 m2
Varietas pembanding Lawit dan Menyapa
menunjukkan hasil biji jauh ebih rendah daripada
galur yang diuji. Kedua varietas tersebut masing-
masing mencapai 250 g dan 267 g per 7,2 m2 (Tabel
8). Ratarata hasil biji per petak pada MK I lebih
tinggi daripada MK 1. Keragaan hasil biji per petak
tertinggi ditunjukkan oleh Snb/1087-148-15 yang
mencapai 817 g per 7.2 m2. Galur lain yang juga
menunjukkan hasil biji tinggi adalah galur Snby/1087-
148-2-10, Snb/1087-1482-1 dan Tgm/Brg-597, di mana
masing-masing mencapai hasil 767 g, 750 ¢ dan 7ol g
per 72 m2 Kedua varietas pembanding yang
digunakan pada pertanaman MK [ menunjuklan
hasil 550 g per 7,2 m2. Dari kedua lokasi yang diuji
diperoleh 10 galur terpilih (Tabel 8).

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Keragaan galur-galur kedelal pada uji daya hasil lanjutan adaptl lahan pasang
surut Lipe C. Barito Kuala, MK 12013

Modeling hubungan karakter morfofisiologi
dengan potensi hasil kedelai berumur genjah
(<80 hari)

Kajian peranan morfofisiologi dalam menentukan
potensi hasil dilakukan menggunakan analisis sistem
serta model dinamik. Keterkaitan masing-masing
karakter morfodisiologi dalam sistem pertumbuban

Tabel 8. Hasil biji per petak galur-galur terpilih untuk uji multilokasi
dan dua varietas pembanding. Barito Kuala, Kalsel, MK I dan

ME
Galur MK1 MKl Ratarata
® @ ®
Snby/1087-145-1-5 43 817 G625
Snby/1087-147-2-7 550 667 ]
Snby/1087-142.2-1 433 750 592
Snby1087-148-2-10 400 767 534
Snby1087-148:2:3 483 667 575
Saby1087-147-2-2 433 BET 550
Snby1087-210-4-12 400 Ga7 ]
Soby1087-210-1-1 433 650 512
Tigm/Brg-584 33 80 542
Shy,Pdm651 400 633 517
Lawit 250 550 400
Menyapa 267 550 409
7

T
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tany produkst tanaman, dignmbarkan dalam by

aliv sistem perturmbuhan dan produksi, sedangkan
analigls  potenst hasil masingsmasing genotipe
berdasar karakter morfolisiologi dilakukan meng:
wunakan program PCSMP, Peranan masinganasing
karakter morfodisiolog dalam hubungannya tlengan
potensi hasil tamaman,  ditelaah melalui l.jar:lkler
koofisien pemadaman vadiasi (Re), efisienst peng-
punaan radiasi menjadi bobot kering (E), ll"flﬂi'f}’:
panen maksimal (Him), laju partist asstmilate ke hl]!
(%), dan awal pengisian biji (1) yang lebih tingg dlari
vatrietas Grobogn.

Masingamasing nilad terpilih digunakan se-
g input program, schinga diperoleh kombinasi
nilal Ke, B Him, s dan i vang ideal, dalam arti
menghasilkan tanaman kedelai berumur genjah dan
berdayn hasil tingd, Dengan program ini dapat
ditentukan karakter modo-fisiologi yang mempunyai
peran penting dalam meningkatkan potensi hasil
tanauman, Analisis karakter morfo-fisiologi dalam -
bungannya dengan potensi hasil, menggunakan
sistem  dinamik ditulis dengan program  excel.
Berdasar analisis karakter morfofisiologi, tanaman
kedelad berumur genjah mampu berdaya hasil tinggi
jlka memiliki nilai Ke=072, E=0515 g/MI/m2,
Him=0.35, s=0,067 g biji/g tanaman/hari dan i=52,1
hari setelah tanam. Tanaman kedelai genjah dengan
karakter seperti ini akan mempunyai potensi hasil di
atas 30 t/ha
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Bagan alir sistem pertumbuhan dan produksi tanaman

TEKNOLOGI BUDI DAYA

Pupuk hayati kaya hara

Pupuk hayati kaya hara sangat Penting
kembangkan untuk mengurangi pengaunagy - 9
anorganik dan mendukung pertanian mmmk
kelanjutan. Balitkabi telah merakt dua oo,
pupuk organik kaya hara CSANTAPNMp o
“SANTAP-NM2) yang diperuntukan bagi lahyy, -
masam (Jahan sawah maupun lahan kesi, g}_"?ﬂ
nelitian terhadap Santap-NMI1  dan Santapmﬁ
dilakukan pada lahan kering (tanah Vertisg) danu
Alfisol di Noanjuk) dan lahan sawah Madiun i
Noawi (tanah vertisol).

Hasil yang diperoleh dengan pep
Santap-NM1 maupun Santap-NM2 pada tmﬁl?%
-2500 kgha dikombinasikan dengan 150
Phonska mampu meningkatkan pertumbuhan tia
hasil kedelai pada lahan kering Vertisl Maupun
Alfisol setara dengan atau lebih balk jiky 4
bandingkan dengan pemberian pupuk 300 kgha
Phonska, 5.000 kg/ha pupuk kandang sapi maupun
3000 kg/ha pupuk kandang ayam. Pensounaap,
pupuk SantapNM1 maupun SantapNM2 meng
hemat penggunaan pupuk organik konvensigny
(pupuk kandang kotoran sapi dan ayam), sera
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik
(Phonska) minimal sampai 50% (Tabel 9).

Pupuk hayati kombinasi Rhizobium (Detrisoy)
dan bakteri pelarut fosfat pada kedelai di lahan
kering masam

Lahan kering masam merupakan salah satu lahan
target pengembangan areal pertanaman kedelsi
yang sangat potensial. Ketersediaan hara N dan P di
lahan kering masam umumnya rendah. Balitkabi
telah berhasil merakit pupuk hayati kombinasi
antara “rhizobium lletrisoy™ dengan “bakteri pelarut
fosfat”. Kombinasi antara multi isolat rhiobium
toleran masam dan pelanut P diji keefeltifannya
pada varietas Grobogan yang ditanam di lahan
kering masam Kalimantan Selatan.

Fada tanah Ultisol Kalsel, pupuk hayati
rhizobium dan pelarut P secara sendirisendiri
mampu  meningkatkan pertumbuhan  dan  hasil
kedelai meskipun tidak dipupuk N dan P. Kedua
pupuk hayati tersebut bila digabungkan bersifat
sinergis sehingga meningkatkan bobot bintil akar,
kadar N dan P tanaman. Pemupukan 50 kg Urea +
100 kg SP36/ha meningkatkan keefektifan pupuk
hayati kombinasi pelarut P dan rhizobium dengan
peningkatan hasil yang lebih tinggi dibanding hasil
dari penggunaan pupuk anorganik (Tabel 10 dan
Gambar).

Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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Keragaan kembinasi antara multi isolal rhizoblum toleran masam dan pel: ; as Crobo
yang ditanam di lahan kering masam Kalimantan Selatan pelarut P pada tanaman kedelai variet: gan

I.,-:la AN

G0 ureas 100 5736

Rhizobivm- Pelarut P [ehi+Pel P+50 Urea <100 P

Tahel &, Pengaruh pemberian beberapa macam dan takaran pupuk pada tanah Vertisol {(Grumusol) dan Allisol
(Mediteran) Nganjuk terhadap hasil biji kering kedelal ]:.;:ﬁ.alimurn. MH-2 Eﬂll'i ( ’

Hasil b
w dstatopt Vertisol (Grommsol) i Dlediteran)
Yl Felatif (%) Yl Relatif (%)

Kontrol {(tanpa pupuk) 106 100 1,08 100
Pupuk anorganik/Fhonsla) CHT) 148 140 155 144
Pupuk Kandang Sapi (5.000) 164 155 17 160
Pupuk Kandang Ayam (3.000) 153 144 15 1#
SantapiM1 (1500 135 127 1,36 126
SantapNM1 (1.500) « Phonska (150) 141 133 182 169
Santaph1 2.500) 132 125 1,76 163
SantapdNM1 (1.500) + Phonska (150) 206 1M 152 141
Santap M2 (1.500) 151 143 1,58 146
Santap-NM2 (1.500) « Phonska (150) 143 135 1,50 12
Santap-NM2 (2.500) 1,68 159 LTS 162
SantapM2 (1.500) + Phonska (150) 141 133 186 172

Tabel 10. Pengaruh pupuk hayati penambat N {lletrisoy), pelarut P, takaran pupuk Urea dan SP346 terhadap jumlah
binti! akar dan hasil blji kedelal varietas Grobogan pada lahan kering masam. Kalsel ME 2003

Jumilah bintil tanaman = Fhaesill (1T}
(/o) b o Malanur Telaga Makmur Telaga
0 (Kontrol) Tanpa 57 26 166 127
Pelarut P 6 K< 221 157
Rhizoblum i H 228 153
Rhizobium + Pelarut P -] k'] 237 1,40
50Urea+ 100SP36  Tanpa 77 k<l 19 162
50Urea + 100 5P36 Pelarut P M 41 M 1,50
SOlrea+1005P35  Rhizobium a2 47 240 194
S0Urea+ 100SP36  Rhizohium + Pelarut P 9 53 258 26
100Uren+ 2005F3  Tanpa 5 42 158 196
100Tken + 200SP36  Pelarut P 80 “ 202 135
100 Urea + 200SP3  Rhizobium 0 47 210 . 139
100 Ures + 200 SP36 Rhizobium + Pelarut P 91 30 221 2
Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 9
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HAMA DAN PENYAKIT

Pengaruh pengairan dan aplikasi insektisida
terhadap populasi dan intensitas serangan kutu
kebul (Bemisia tabaci)

Vektor Kutu kebul (B. tabaci) dapat menyebablkan
kerusakan tanaman dan menyebarkan virss patogen
yang berdampak pada penurunan hasil biji.
Pengelolaan hama dengan mempertimbangkan
keamanan lingkungan dan cemaran pestisida kimia
penting untuk pertanian yang berkelanjutan. Rata-
rata intensitas serangan kutu kebul yang dihitung
dari tingkat kerusakan daun pada petak dengan
pengairan sistem curah (sprinkler) lebih rendah
dibanding pada petak pengairan dengan irigasi.
Pengairan dengan sprinkler juga berpengaruh positif
terhadap hasil biji per plot yang lebih tinggi (Tabel RIE SR
11). Intensitas serangan vang lebih rendah pada  Pengairan dengan sistem curah {a), tanaman sehat (b)),
pengairan model sprinkler didukung juga oleh lebih  tanaman terserang kutu kebul (c)

rendahnya populasi kutu kebul,

Efektifitas formulasi cair pestisida nabati untuk

Tabel 11. Intensitas serangan kutu kebul dan kompenen hasil pada teknik pengendalian hama penggerek polong E. zin-

pengairan yang berbeda kenella pada tanaman kedelai
Teknik pengaimn )

- Pestisida nabati merupakan produk yang ramah

Komponen pengamatan Pengairan Pengairan
sprinkler irigasi lingkungan dan dapat digunakan untuk menekan
Intensitas serangan kutu kebul 63 HST (%) 197 27 penggunaan pestisida kimia Biji maupun buah
Tinggi tanaman (cm) 516 543 bengkuang yang diekstrak dengan air, alkohol atau
e 1 51 eter mengandung rotenon dilaporkan bersifat insek-
Hasil b ;E:u ‘;' : 14': ﬁ tisida, menghambat aktifitas makan dan pertumbuh-
an kepik hijau Acrosternum hilare, kumbang kacang

Cerotorna  ruficomis, dan ulat grayak S fitum.

Tabel 12. Efektivitas formulasi cair pestisida nabati untuk pengendalian hama Formulasi pestisida nabati ekstrak biji bengkuang

penggerek polong E. zimkenella pada tanaman kedelai di KP Muneng mampu  menurunkan tingkat kerusakan polong

dan KFP Jambegede MK 11 2013 akibat serangan £ zinkenella dan hampir sama

KP Muneng KP Jambegede dengan perlakuan insektisida kimia. Hal ini

_ : disebabkan tanaman yang mengan-dung insektisida

Jenisaplkasinabati  pyjong  BR Polong O nabati apabila diaplikasikan pada tanaman yang
terse-  Hasil terse-  Hasil

terse- ¢ (ha) — . R terserang maka tanaman tersebut mampu

rang (%) oy ) memproduksi metabolit sekunder sebagai bentuk

mempertahankan diri. Hasill panen kedelai juga

Ekstrak bawang putih 2331 252 1 L 2621 059 ;
dapat dipertahankan 1,04-107 ton/ha dengan

Ekstrek biji bengkuang 2050 2151 1M 1342 2052 107 aplikasi ekstrak biji bengkuang (Tabel 12).
Dpkutesbongisl. (300 3L 0 B AAT 0N Efektivitas sinergisme isolat SINPV efektif me—
m ﬂﬁ“ﬁggﬂﬁﬂ'{ M32 1950 108 ZE5 1948 1M luhii penambahan UV protektan untuk pengen—
L bawang dalian hama daun dan polong kedelai

putihsekstrak minyalk M2 158 102 W56 208 10 _

eengkeh Balitkabi telah berhasil menemukan strain Spodopte—
mgﬁm /52 1929 1M 2823 1946 1M mfmng Nuc[zar Pnlimdmsis Virus (SINPV) JTM97c
Ekutrak Tewang pufih « yang dapat digunakan sebagai agens hayati ulat
mm&ﬁ:ﬁr M55 B LU 1835 2441 114 Elﬁayﬂklda‘n dapat juga mematikan ulat penggulung
Kontrol/tanpa perakuan G044 4589 074 5945 68 068 FAD Tt Yengloe! dan haioa pengeerek palong

Hasil pengujian menunjukkan perlakuan
Inseltizida kimia 1995 1645 196 1885 182 173 SINPV menggunakan isolat terpilih yang ditambah
dengan UV protektan di KP Muneng dan KFP

10 Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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Tabel 13, Elektivitas sinerglsme isolat SINPY elektil melalul penambahan UV protektan untigk pengendalian farma

daun dan polong kedelai di KFF Muneng dan K1 Jambegede 200173

i KP Muneng KP Jamtwegede
o Polong Biji Hassdl Polong Bj  Hadl
turmam ny u:rmrgr@ Panen Termerang Panen
__ : % () (1T
SINPV JTM 97C (kontrol efektif) 635 246 [ﬂﬁl Ifl,—i}.‘fi """ F:i,’_;i_ __'1%] S
SINPV JTM 97C + LIV PAA 6,69 273 1M 0 231 1,10
SINPV ITMY7C + UV BSA 833 an 106 11,10 254 LIl
SINPV JTM97C + UV EBB 12,02 6.2 145 21,16 fidd 1M
Sinergis efektif terpilih + UV PAA 4,13 182 140 2% 12 1,72
Sinergis efektif terpilih + UV BSA 5,94 354 127 o1 1,70 1.3
Sinergis efektil terpilih + UV BSA B89 317 L1 .43 463 1A
Kontrol pestisida 4125 152 218 215 1.4 219
Kontrol tanpa pengendalian 25,12 o 16 0,74 7142 2TAT 47

Jambegede mampu meminimalisasi kerusakan hiji,
setara dengan inseltisida kimia. Perlakuan tersebut
juga dapat menghasilkan hasil biji kedelai berkisar
antara 140-1,72 tha meski tidak mampu
menandingi efikasi insektisica (Tabel 13).

Peningkatan efikasi formulasi Lecanicillium
lecanii (Bioled) untuk mengendalikan hama
pengisap polong kedelai serta dampaknya ter-
hadap kelangsungan hidup serangga berguna
Pengendalian hama dan penyakit dengan agens
hayat! merupakan salah satu upaya untuk menekan
penggunaan pestisida kimia yang berlebihan.
Balitkabi telah berhasil mengeksplorasi cendawan
entomaopatogen L lecanii Zimm (Biolec) yang
berpotensi mengendalikan hama pengisap polong
kedelal R finearis karena dapat menginfeksi telur
pengisap polong. Hasil pengujian menunjukkan
hahwa walaupur aplikasi dengan Biolec belum
mampu menandingi perlakuan insektisida kimia,
namun jika ditinjau dari jumlah biji tertusuk aplikasi
BioLec + bahan perekat dapat menekan kerusakan
polong tidak jauh berbeda dengan deltametrin
(Tabel 14). Aplikasi Bio-lec dengan penambahan
bahan perekat lebih mampu melindungi konidia
sebagal bahan aktif Biolec dari paparan sinar
matahari maupun angin, selain itu aplikasi ind
memiliki kelebihan lebih ramah lingkungan.

Dampak peningkatan efikasi formulasi Lecani-
cillium lecanii (BioLed) terhadap kelangsung-—
an hidup serangga berguna

Pestisida kimia merupakan salah satu penyebab
musnahnya berbagai jenis serangga berguna yang
berperan sebagal pengendali alami (natural control)
dan pencemaran lingkungan. Secara alamiah, agens
hayati dapat mempertahankan semua makhluk pada
ekosistem dalam keadaan seimbang. Coccinella sp.,
Paederus sp. dan Oxyopes sp. merupakan predator

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Tabed 14, Jumnlah biji yang tertusuk hama pengisap peiang pada 20

blji yang diambil secara acak

Jumlah

Perlakn b tertusmik
Bindex = bahan peanbeonaa 4l
Bieed o = bethean perckat 19
BioHLec + haksan pernbewa + 32
prerekal :
Biodec 39
Dedtametrin (insedisida kmia) [1F]
Kontrol (lanpa pengendaliar) 45

Tabel 15. Populasi predator Coccimella sp., Paedens £p., dan

Oxyopes sp. tiap plot pada pertanaman kedelai yang di-

apiikasi dengan Bio-Lec dan insektisida kimia.

Populisd prestator (ekot)
Perlalaan Faederus  Coccinella  Orympes
E 5. 5
Bicler « Pernbawa 7 15 14
Biod ec + Perekat 7 M 19
Biodec + Pembawa + Perekat 9 15 3
BicLec 4 17 T
Dieltametrin (Insektisida k- 0 1 0
it}
Tanpa perlausan (Kontrof) 9 13 8
Ratarata 6 143 85

generalis yang memiliki kemampuan memangsa
cukup tinggi dalam menekan hama utama di lahan
kedelal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplik-
asi Bio-Lec dapat mempertahankan ketiga predator
tersebut dibandingkan dengan insektisida kimia (del
—tametrin) (Tabel 15). Perlakuan dengan insektisida
kimia terbukti dapat memusnahkan populasi
Paederus sp. dan Coccinella sp. Perlakuan aplikasi
Biolec + bahan perekat dapat memper—tahankan
populasi predator Coccinella sp. dan Owyopes sp.
lehih banyak dibandingkan perlakuan lain.

1
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KACANG TANAH

PERBAIKAN GENETIK

Usaha pemenuhan kebutuhan bahs= baku kacang
tanah sesuai jumlah dan kualitas yang diper—
syaratkan, dihadapkan pada tantangan  vyaitu
semakin terbatasnya sumber genetik unggul,
menyempitnya lahandahan produktif dan perubahan
ikim akibat pemanasan global. Fenomena pe
manasan global antara lain menyebabkan iklim
sangat eratik dan ketersediaan air yang semakin
langka. Adanya varietas yang beradaptasi khusus
atau stabil dapat mengurangi risiko kegagalan panen,
Salah satu strategi untuk menghindari penga—
ruh tersebut adalah perlunya dikembangkan varie—
tas kacang tanah berumur genjah agar terhindar dari
cekaman kekeringan. Peningkatan suhu ueara juga
berdampak pada blologi hama dan penyalkit
tanaman, dimana siklus hidup menjadi lebih pendek
sehingga ledakan populasi hama/penyakit sangat
mungkin terjadi, Ketersediaan varietas tahan berha—
gai penyakit daun sangat membantu mengurangi
kegagalan panen. Untuk mendukung tercapainya
potensi hasil varietas unggul, perlu diupayakan
linglkamgan tumbuh optimal yang diciptakan melalui
serangkaian teknologi budi daya dengan mengelola
lahan, air dan organisme pengganggu tanaman,

Galur harapan kacang tanah tahan penyakit
layu bakteri

Penyakit layu bakteri (Ralstonig solanaceanim)
adalah kendala biotik penting dalam budi daya
kacang tanah di Indonesia. Penyakit tersebut sukar
dikendalikan dengan hanya satu cara, sehingga perlu
dilakukan pengendalian secara terpadu. Penggunaan
varietas tahan merupakan komponen penting dalam
pengendalian penyakit layu bakteri pada kacang
tanah dan merupakan salah satu faktor yang dapat

Galur-galur harapan kacang tanah yang tahan (a) dan vang
peka (b) terhadap penyakit layu bakteri oi Tayu, Patl

menunjang  stabilitas hasil. Hingga tahun 2013,
didapatkan tiga galur harapan yang mempunyai
ketahanan setara dengan varietas Gajah, dan lebih
baik dibandingkan Domba, Bison, Kancil, Hypoma 1,
dan  Tuban. Galurgalur tersebut mempunyai
karakteristik agronomi lebih baik dibandingkan
keenam varietas ungoul tersebut.

Tabel 16. Galur-galur kacang tanah tahan layu bakteri berproduktivitas tingai

Hasil polong kering (t/ha) Tinggi Bobot Intensitas
SO Rataratn Kisaran tnm (cm) 100 biji () layu (%)
GH1 242 128335 486 45,5 127
GHE 241 1,643.29 471 406 33
GH 11 237 132313 426 a1 13
Domba 226 134321 422 35 384
Gajah 217 119323 439 442 13
Bison 165 0,68-347 374 39,0 700
Kancil 162 0,553,29 419 403 616
Hypoma 1 156 0,56-2,09 419 415 213
Tuban 147 0,46-3,08 LTS 35.7 824

12
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Tabel 17. Galur-galur kacang tanah herhli tiga tahan layu bakter]

Infeksi

Status Produktivitas

Populasi layu (%) Ketahanan {t/ha)
mfﬂﬁ & Tahan .01
BM/IC/IC-172-6 18 Toleran 282
BM/IC/IC-172-6 13 Tahan 248
BM/IC//IC-164-1 21 Toleran 243
BM/IC-146-4 N Toleran 2.31
BM/IC-144-6 ) Taleran 2,05
BM/IC-631-3 all Toleran 1,82
Bm/IC//IC-163 11 Tahan 1,81
Bison 59 Toleran 1,14
Bima 54 Taleran 14

Galur kacang tanah biji tiga tahan penyakit layu
bakteri

Varietas unggul kacang tanah berhiji tiga i setiap
polongnya sekaligus tahan layu akan memiliki pros—
pek yang baik sebagai bahan baku industri di masa
mendatang. Kegiatan uji daya hasil lanjutan terhadap
galur4galur kacang tanah terpilih (dari pengujian di
KP Muneng 2012) dilaksanakan di Wonogir. Galur
kacang tanah digolongkan tahan apabila tingkat
infeksi <15%; dikatakan peka apabila tinghkat infeksi
=15%: dan dikatakan toleran apabila galur tersebut
masih mampu berproduksi  sedikitnya =1,0 t/ha
polong kering meskipun tingkat infeksi yang terjadi
cukup tinggi. Hasil uji di lokasi endemik penyakit
layu dari 40 galur terpilih 12-15 galur biji tiga tahan
layu yang siap untuk diuji multilokasi pada tahun
2014 (Tabel 17).

Galur kacang tanah tahan penyakit daun

Ketahanan kacang tanah terhadap penyakit bercak
daun dan karat selain dipengaruhi oleh faktor
genetik juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.

Keragaan galur dan varietas kacang tanah yang terserang
bercak daun dan karat pada umur 12 minggu. Genotipe
yang dilingkari termasuk dalam kriteria rentan dan sangat
rentan

I _da galurgalur yang diuji, perkembangan penyakit
bercak daun lebih mendominasi dibanding penyakit
karat, vang terlihat pada gejala bercak lebih parah
dibanding karat. Dari 24 galur yang diuji
ketahanannya terhadap penyakit bercak dan karat
daun, diperoleh 17 galur bersifat tahan terhadap

Keragaan galur-galur kacang tanah biji tiga yang tahan (a) dan yang ]}Ekﬂ fll_] terhadap penyakit layu hakteri,

Wonogiri, MK | tahun 2013
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Kegiatan persilangan kacang tanah untuk mendapatkan
galur tahan kutu kebul

karat, dua galur yang bersifat agak tahan penyakit

karat.
Hanya terdapat satu galur, yaitu G5 dikatego-

rikan agak tahan penyakit bercak, G16 termasuk
dalam kriteria agak rentan dan tiga galur rentan, Dua
varietas pembanding vaitu Domba dan Kaneil ter-
masuk kategori renlan, dan liga varielas pemban-
ding lain yaitu Bima, Talam, dan Hypoma | termasuk
kriteria sangat rentan terhadap penyakit karat.

Galur kacang tanah toleran kutu kebul (Bemisia
fabaci)

Pembentukan populasi kacang tanah toleran kutu
kebul dimulai pada MK1 2013 menggunakan 5 tetua,
yaitu Talam-1 (tahan dan toleran kutu kebul, toleran
masam), GH4 tahan/toleran kutu kebul, tahan pe-
nyakit daun, hasil tinggi), Macan (tahan layu), T-3
{hiji tiga), dan Mahesa (tahan layu). Hingga saat ini,
telah diidentifikasi galur-galur kacang tanah tahan
kutu kebul, dari 100 galur yang dikaji lapang

diperoleh sebanyak 55 galur relatif tahan
sebagai bahan kalfan daya hasillanjye U ety

TEKNOLOGI BUDI DAYA

Evinuas ivecrines varielas gopo
terhadap salinitas 861l kacang gy,
Pemanasan global yang menyehah ;

tinggi muka air laut, pencemaran mrmﬁ N
bah industri, meningkatnya penggunazn 3ir h"‘“‘“
pompa, dan penggunaan pupuk di masa m_.m'r
akan meningkatkan penumpukan garam di 133‘33
lahan pertanian. T

Kehadiran varietas kacans
lahan dengan salinitas rendah din B;?j};:nmhm
teknologi ameliorasi lahan  bersalinitss - g
merupakan teknologi yang akan mampy |:r|.m.;j|;,t-§’rI
perluasan areal tanam dan panen kﬂ'ﬂmdit:g
tersebut. Fase perkecambahan kacang tanap, san
sensitif terhadap pengaruh salinitas. Selama pﬂnu;'a:_
buhan wvegetatil, umur kritis tanaman terhag
pengaruh salinitas adalah 4565 hari setelah tar;am_ap

Peningkatan salinitas menyebabkag,
terhambatnya waktu perkecambahan, Menuninkan
persentase  kecambah normal, menurunky,
pertumbuhan tajuk serta akar kecambah dan
tanaman, menurunkan indeks kandungan Korofil
dan menurunkan hasil polong dan biji. Nila kritis
DHL selama fase perkecambahan kacang tanah
adalah 063083 dS/m) dan DHL tertinggi yang bisa
ditoleransi selama fase perkecambahan adalah 12
1,37 dS/m. Batas DHL tertinggi bagi kacang tanah
Emk menghasilkan polong dan biji adalah 1,601 84

m.

Berdasarkan hasil polong dan komponennya,
tidak terdapat perbedaan toleransi terhadap
salinitas antara tipe Spanish dan Valencia
Sedangkan dari aspek peubah pertumbuhan, tipe
Spanish berpeluang lebih toleran dibandingkan tipe
Valencia.

.-‘-".""*J /

¥ i,

Ak [
:

NI

Keragaan kacang tanah tipe Spanish (a) dan Valencta (b} pada batas DHL !,60-1,84 dS/m
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PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Efektivitas fraksi polar dan non polar gulma
terpilih untuk mengendalikan penyakit karat
kacang tanah

Gulma Ageratum conyzoides memiliki kandungan
flavonoid (21 polyoxygenated flavonoids) yang dapat
digunakan untuk menekan pertumbuhan patogen.
Aplikasi ekstrak ageratum dengan perbandingan

fraksi polar dan nonpolar 1:0 dan 0875:0,125
mampu menghambat perkembangan penyakit karat
kacang tanah. Hal ini terlihat pada perlakuan P1 dan
F5 yang lebih efektif mengendatikan penyakit karat
kacang tanah (Tabel 18). Pada perlakuan tersebut,
kompuosisi fraksi polar lebih dominan dibandingkan
fraksi nonpolar. Aplikasi dalam skala luas lebih
praktis jika hanya menggunakan 100% fraksi polar-
nya saja, karena ekstraksi bahan hanya dilakukan
satu kali,

Tabel 18. Intensitas serangan serta hasil polong dan biji kering kacang tanah varietas Kancil yang
terinfeksi karat daun dan dikendalikan dengan kombinasi perbandingan ekstrak polar dan non -

polar Ageratum
Intensitas serangan karat
ked ke kering kering

Pl 3 41,2 16,3 1,7
P2 J29 442 142 8,
P3 329 442 127 56
P4 334 442 152 109
P35 324 438 175 131
PG 36,7 B22 144 B8
P7 308 429 16,6 n7

Perbandingan ekstrak polar : non polar i
P1=1:0; P2 = 0,25:0,75; P3 = 0,3:0,5; P4 = 0,75:0,25; P53 = 0,875:0,125; P6 « Kontrol negatil (air steril); P7 = Kontrol positif

(minvak cengkeh).
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KACANG HIJAU

PERBAIKAN GENETIK

Kacang hijau semakin men|
davakan, karena secara eknis
terhadap air dibanding padi atan tanaman palawija
lainy. Masalah utama bucli daya kacang hijaur aclakaly
cekaman hamadan penyakit, Pada musim kenara
serngan hamia Thrips, M. testufalls, penyakit karal,
dan penyakil embun lepung pacln kacang [1ijat
semakin meningkat sehingga dapat mumu-unlml}
hasil yang sangal signifikan. Oleh karenanya -
perlukan penguatan dengan melakukan pengelolaan
tanqunan yang - bertujuan meminimalkan  risiko
tersebut, salal satunya dengan penyediaan varlelas
tahan atau toleran dan leknologi budli claya yang

mendukungiya.

ach pllilan untuk dibui
agronomis eflsion

Varietas unggul baru kacang hijau
Melalui serangkaian proses seleksl berdahap dan

ang sesuai, dalam sitlang pelepasan

lingkungan  y:
varietas pacla tanggal 11 Desember 2013 telah

disetujui untuk dilepas sebagai varietas unggul baru
kacang hijau yaitu MMC 331d-Kp-3-+1 dan MMC 342d-
Kp-34. Kacang hijau galur MMC 331K memilik
polong tua berwama hitam, wama Liji hijau kusam,
ukuran biji 594 /100 biji, umur panen G} harl,
potenst hasil 211 t/ha, dan rata-rala hasil 1,78 t/ha,
Galur tersebut memiliki produktivitas di atas
varietas pembanding Kutilang dan Vima 1, wrur
masak  setara dengan varietas Kutilang, namun
warna bijinya kusam, sedangkan Kutilang  hijau
mengkilap. Galur ini dapat dikembangkan pada
daerali sentra produksi di Jawa Tengah seperti
Demak dan Grobogan yang menyukai jenis kacang
hijau berwarna hijau kusam yang sebagian besar
produlmya digunakan untuk inclustri kue bakpia.
Daerah pengembangan lain adalah NTT yang biasa
menggunakan varietas kacang hijau yang berwarna
hijau kusam dan tanpa irigasi.

Kacang hilau MMC 342d-Kp3+1 memiliki
polong tua berwarma hitam, wama biji  hijau
mengkilap, ukuran biji 6,61 g/100 biji, umur panen 56
hari, potensi hasil 2,44 t/ha, ratarata hasil 1,80 t/ha,
dan terindikasi agak tahan penyakit tular tanah.
Terdapat indikasi bahwa kacang hijau MMC MMC
342dKp-34 toleran terhadap hama Thrips pada
stadia reproduktlf, Di samping produlktivitasnya
vang tinggi, galur tersebut memilili kemiripan
dengan varietas Vima 1 dalam hal umur masak tetapi
berbeda dalam hal warna biji, dimana galur MMC
342d-Kp-34 memiliki wama biji hijau mengkila
sedangkan varietas Vima 1 memiliki warna biji hij 3

ji hijau

16

lesam. Galur - tersebut dapal Uikermly,
heberapa dacraly di Jawa T day, :[IIIH&;{%' I
Selatan yang sebaglan besar menyuka) iﬂuc.‘ Uy

yang berwarna hifau mengkilap, I hljay

Galur kacang hijau bersegregasi yy
berukuran biji kecil T genja,

Kacangt hijau herhijl keell sangat climina e,
untuls bahan baku kecambah, Varietas lq.m[,l,“*"“'“
Berhiji kecil yang ada pacla saat inl berumyr :E]l]aiihu
7080 hst,  Hingga saal ini variclas kﬂ‘:ﬂlli,; Hlmr
berumur genjah dan berbifl kecil yang lﬂm]:]{?‘
hanyalah varietas  Sampeong. Oleh kareng |Ia
perakitan varietas kacang hijau herumyr Hmjt.:hl'
dengan ukuran biji kecil sangat prospektif, pag
taben 2013 telah didapatkan hasi] |miL1| :1;.
generast F2. Seleksi pada F2 didapatkan lir.;nu:n:
persilangan  yang memiliki umur genjah (umy,
masak 55 HST) yakni seri persilangan MMC 67930
G-} Vima-l, MMC 672-3C-GT-1/Vima 1, dan Vimg I
MMC 672-3C-GT-1//MMC 672-3CGT-1,

Persilangan  dengan varietas Sampeong
menghasilkan keturunan F2 yang memilikl umyy
masak antara 60 hingga 64 hari (lebih genjah dar
Sampeong) dengan uluran biji kecil hingga sedang-
besar tergantung tetua yang digunakan. Namun bily
dilakukan silang balik terhadap Sampeong akan

Calon VUB kacang hljau toleran hama Thrips, talian
penyakit tular tanah, produlitivitas =2,0 1ha dengan i
ustlan Vima 2 (o) ¢lan Vima 3 {b). R

b
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[eragaan lanaman ¥1 (u) dan galur kacang hifau bersegregasl F2 wmur genjah berukuran biji kel (h)

Tabel 19, Lima galur kacang hijau berpotensi hasil tinggi, Muneng, MK | 2013

Urnur Berat 100 biji  Tingggi tanaman  Jumlah pol Hasll
Galur masak @  [(am) tmwfl:nw ﬂﬂwt;a
VIMC £BaCT-1-2 54 548 913 10 1,76
MMC 6410-GT=4 57 6,41 . & 10 1,75
MMC 2966-GT-3 62 6,14 844 10 1,74
Kutllang 56 781 82T 10 17
MMC 570d-GT-2-1 59 6,79 842 11 1,60
MMC 598d-GT-2-5 59 6.63 ' 80,1 10 1,63
Vima | 58 6,06 768 14 151

Tabel 20. Galur harapan kacang hijau berumur genjah

; Umur masak Berat 100 biji Hasil Kisaran hasil
Gemiipe 15T @ (t/ha) (t/ha)
MMC 679-2C-GT-2-316 53 6,48 1,28 028-235
MMC 676-7C-GT-1-312 53 6,53 127 058-155
MMC 464c-gt-4-0-3 54 667 135 050-230
MMC 679-3C-GT-3-319 B4 600 121 049-187
MMC 64040GT-4-5-138 56 642 126 033-2,14
MMC 647d-GT-2-T1 57 588 1,20 0,17-2.26
MMC 6220-GT—4-145 56 6,32 1,09 0,26-2,10
MMC 678-8C-GT-5-314 53 6,24 1,08 0,18-1,79
MMC 554d-GT-2-72 57 6,31 1,20 0,26-2,06
MMC 601i-5T-1-379 57 fi,5 1.06 0,43- 169
MMC 267c-MN-1-1-56 57 63 1,12 0,06-198
MMC 405d-Kp-1-4 -5 57 6,53 1,17 0,14-205
Kutilang 56 699 1.21 0,11-224
Virna 1 54 6,18 1,27 0,13-2,28
Lokal 57 6,32 120 021-2,13
Ratarata 5 6,38 120 0.28-2,01

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
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Eﬂ'ggaan kacang hijau pada uji adaptasi di Gresik, MT,
menghasilkan keturunan dengan umur masak sama
dengan Sampeong, Sebagian besar seri persilangan
dengan varietas Sampeong menghasilkan ukuran biji
kecil, kecuali pada MMC 342d-kp3-4 dan Vima 1 yang
disilangkan dengan Sampeong menghasilkan ketu-
runan dengan ukuran biji sedang-besar.

Galur kacang hijan hasil inggi

Kegiatan uji daya hasil lanjutan galur kacang hijau
dilakulan di KP Muneng menggunakan 40 galur hasil
evaluasi tahun 2012. Dari 40 galur tersebut, terdapat
5 galur vang hasilnya di atas batas seleksi (1,66 t/ha)
yaitu galur MMC 438d-GT-1-2, MMC 641d-GT-4,
MMC 296e-GT-3, MMC 570d-GT-2-1, dan MMC
598d—GT-2-5. Tiga galur diantaramya hasilnya di atas
varietas pembanding tertinggi Kutilang (1,71 t/ha),
sedangkan varietas Vima 1 hasilnya 1,51 t/ha. Dua
galur disamping memiliki hasil yang tinggi juga
berumur segenjah Vima 1, yaitu galur MMC 570d-GT
—2-1 dan MMC 598d-GT-2-5 (Tabel 19).

Galur harapan kacang hijau umur genjah

Uji adaptasi galur harapan kacang hijau dilakukan di
lima lokasi, Dari lima lokasi pengujian, hasil tertingg]
diperoleh di Gresik, diikuti Jambegede, Probolinggo,
Madiun, dan Lamongan dengan hasil ratarata
masingmasing 2,07 t/ha, 1,31 t/ha, 1,22 t/ha, 111t/
ha, dan 0,28 t/ha. Terdapat dua galur yang memiliki

hasil rata-rata lebih tinggi dari varistas pembang;

Kutilang dan Vima 1, yaitu gahur MMC 679-20. (7.
316 dan MMCA6cgt-403 dengan hasi| Fata- %
masingmasing 1,28 t/ha dan 135 yha 4 oo
potensi hasil 2,35 t/ha dan 2,30 t/ha (Tahel 20). STgan

TEKNOLOGI BUDI DAYA

Evaluasi pengelolaan agronomis galur harapag
kacang hijau

Lima genotipe kacang hijau yang diuji

GT-2, MMCB47d-GT-2, MMCEE?{%GT—E‘{ ﬂwﬁ?ﬁifg&z&
1 dan Vima 1) mempunyal respon yang sama ter
hadap peningkatan kesuburan tanah, yaitu tumpy,
lebih tinggi, jumlah daun lebih banyak dan lebih Jyas
akumulasi biomas lebih tinggl, kandungan Korofi
meningkat, jumlah polong isi meningkat, dan bighgt
biji lebih tinggi. Umur berbunga dan umur masaj
fisiologis tidak terpengaruh oleh tingkat kesubuyran
tanah. Kelima genotipe kacang hijau yang diuji juga
mempunyai respon yang sama terhadap pe
ningkatan populasi tanamarn.

Peningkatan populasi 67% dan 150% dari
populasi 200000 tanaman/ha menyebabkan
tanaman tumbuh lebih tinggi, tetapi jumlah daun
berkurang, total luas daun lebih rendah, kandungan
korofil turun, biomas batang lebih rendah,

akumulasi biomas turun (Tabel 21). Jumlah polong

it

Keragaan tanaman kacang hijau pada populasi dan kesubu-
ran lahan vang berbeda

Tabel 21. Pengaruh populasi tanaman dan lingkungan kesuburan tanah terhadap bobot kering batang
tanaman kacang hijau pada umur 45 hst dan saat panen, KP, Muneng, MK1 2013

Bobot kering batang Bobot kering batang panen (g/
Populasi 45 hst (g/tanaman) tanamarn)
L L1 L2 L1 i2
200.000 12 93 63 10,0
333,333 58 72 53 72
00,000 4.4 53 40 5.7
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¢ biji turun sekitar 30% setiap Peningkatan
s(-60%, tetapi produktivitas tidak ter-
s karena adanya faktor kompensasi antary
en hasil tanaman dengan populas) tanaman,
kﬂﬂ‘pﬂn{ﬁ rhunga dan umur masak fisiologis ticlyk
ruh kepadatan populasl.

peningkatan populasi tanaman meningkatkan

kgt persaingan dalam penyerapan unsur harg N,
ting 1 K, Dampak negatif dari persaingan tersely
p, das d]{l'ltﬂ-"-'?j dengan peningkatan kesuburan tanah
oJalui penambahan pupuk. Secara umum, populasi
m an yang optimal adalah 200.000-333333
tal'li“:: anyha atau jarak tanam 40 cm x 15-25 ¢, 2
lh?ﬁuhﬂﬂg (Tabel 23). Pada populasi yang lebih
e biomas batang lebih rendah yang beran;
e rebah lebih tinggi. Produkivitas galur
e CESAdGT2 (25 tha), MMCB0IEGT-1 (24 t/ha),
g?nmriﬂtﬂﬁ Vima 1 24 t/ha) lebik lil':ggi dlari galur
MMC6792CGT-2 (2.2 t/ha) dan fj-“EMCH?dﬂT—E 23
yha) (Tabel 22). Lebih tingginya produktivitas
MMC354d-GT-2 dan Vima 1 tersebut kemungkinan
perkaitan dengan  efektivitas dan  efisiensi
fotosintesis yang lebih tinggi yang diindikasikan oleh
ingkatan jumlah dan luas daun sejak periode
bentukan dan pengisian polong serta partisi
fotosintat ke biji yang tinggi. Lama periode vereratif
lirna genotip kacang hijau tersebut berkisar antara 21
24 hari (Tabel 22). Sedangkan untuk MMCG01{-GT-1,
terutama karena ukuran bijfinya yang lebih besar,
Galur MMC679-2C-GT-2 unggul dalam hal umur yang
lebili genjah dengan produktivitas yang termasuk

tinggi
PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

dan bobo
pﬂpuhﬁfl

Peningkatan efektivitas pengendalian hama
Thrips pada tanaman kacang hijau melalui
frekuensi aplikasi

Thrips merupakan salah satu hama penting pada
kacang hijau. Penelitian yang dilakukan di KP
Muneng menunjukkan serangan Thrips pada fase
vegelatif mengakibatkan kehilangan hasil 40,1 % dan
aplikasi fipronil baik dikombinasikan dengan ekstrak
rimpang jahe maupun fipronil saja mulai 10=31 HST
mampu menekan serangan Thrips sehingga inten-
stlasmya rendah,

Perlakuan kombinasi fipronil 2 miAl dua kali
pada 10 dan 17 HST yang dilanjutkan dengan ekstrak
rimpang jahe 20 g/) tiga kali dengan interval aplikasi 5
hari memberikan bobot biji kering paling tinggi (1,04
tha), bila dibanding dengan perlakuan kombinasi
fipronil 2 mifl dua kali pada 10 dan 17 HST yang
dilanjutkan dengan ekstrak rimpang jahe 20 g1 dua
i dengan  interval aplikasi 7 harl maupun
dilanjutkan dengan ekstrak rimpang jahe 20 g/l tiga

Baloi Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Tabel 22, Lama perioge

Muneng, Mk |§'E';'ﬁr"“f o genotipe kneang hijay, KP,

Genotipe Lavmvnay peerdemle il Bl
—  Hencrtil ) [T

MMCET920.G12 i T
MMC&I?LLG['-E b 3'!
MMC5540-GT-2 24 2?3
MMCGO1GT- ) 24
Vimae] 21 24
___———______-_

kali dengan interyal aplkasi 3 har, Perlakuan fipronil

2 r|3i,.f| pada 10, 17, 24, 31 8T memberikan hasil biji
kering tertinggi, 1,216 115 (Tabel 23),

_ Serangan Thips pada fase generatil meng-
akibatkan kehilangan hasil 20,5 % dan dapat ditekan
dengan aplikasj fipronil sekali pada 35 HST (2 harl
selelah umur 50 berbunga) yang tlilanjuthkan
den;an ekstrak impang jale 20 @l dengan interval 3
har, serta diawali dengan penyemprotan pupuk
brunga 3 g/ pada awal fase berbunga (30 HST untuk
Vima 1), Jahe (ingiber officinale) mengancdung
senyawa keton zingeron yang memiliki rasa dominan
pedas, sehingga dapat membunuh serangga hama,

Zingeron membuat tbuh serangga menjadi panas,
demam, dan mati,
Pengendalian penyakit bereak daun dengan
Tungisida nabati campuran lengkuas dan lerak

Fungisica nabati dari lengkuas memiliki kandungan
bahan aktil minyak atsii antara Jain galangol,
galangin, alpinen, kamfer, methyl-cinnamate, Kandu-
ngan ini mampu membunub bama seperti Aphids
dan Thrips. Sedangkan buah lerak (Sapinchis raralk)
mengandung saponin, alkohol, ateroid dan triterpin.
Buah lerak dapat bersifat sebagai insektisida dan
anti bakteri. Aplikasi bahan nabati ekstrak lengkuas
5% atau ekstrak lerak 5% dapat menekan intensitas
penyakit bercak daun pacla kacang hijau sebesar 22
33% dibandingkan  kontrol, akan tetapi  tidak
berpengaruh terhadap hasil kacang hijau (Tabel 24,

Tanaman kacang hijau yang terserang bama Thelps pada fase berbunga () dan

pada fase awal vegetatil (e), insert bama Thrips (B)

P W
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Tabel 23. Rata-rata populasi, intensitas tanaman keriting, Intensitas serangan Thrips pada 35 HST, ¢
hosil bi ering kacang hijau pada beberapa cara pengendalian. KP Muneng, MK 2013, o

’." e —
prm— T o T
Kontrol 38a 249ab 6,1 ab G e
FI10, F17, 224, 731; 2ficd 226ab dae 0,89 begef
FI0, F17, 224, 229, 234 26cd 24,1 ab 40 cde 1,04 ab
F10, F17, 224, 227, 230 20de 14,7 cd 30e 0,78 chof
FI0, £17, 224, 231 32abc 25,8 ab 58 abe 0.94 bede
F10, Z17, 222, 227, 232 38a 23,1 ab 36 de 1,08 abe
F10,217, 220, 223, 226, 729, 232 31 abe 203 be 58abe 068
Z10,Z17, 224,231 3,7ab 26,0ab 75a 0.77 del
F10, F17, F24, F31 16e 112d 29¢ 1222
FI0,F17 29be 230ab 48 bede 081 cded
FI0 34 abe 219a 56 abed 057 bed

7 = ekstrak rimpang jahe 20 g/l F = fipronil Zml/l; H&T = harl setelah tanam

Tabel 24, Pengaruh komposisi campuran bahan nabati len ghkuas dan lerak terhadap intensitas serangan
penyakit bercak daun dan hasil pada kacang hijau

Serangan Penekanan

o g 00 i
EL:Elr=10:1 40,00 a 13 304
EL:Elr=20:1 43,75a 272 288
EL:Elr=30:1 4500a 50 280
EL 46504 225 075
ELx 45252 292 270
Tanpa bahan nabati 60,00 b - 250

- Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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uBlI KAYU

..-—-‘-'__-___

pEFIBN!mN GFNFT*"‘:' s menghasikan 1 Mer ctanol, Makin g kadar patl
Ll kayth di pish }'.“h. :m“.L dating cliperkiedan  Dberarth makin elislen selaggd Db bako lnduoste
akan menjadi komoditas }"'I'"H stralegls  sebagal — Bloclanol, Pada thwan 2003 dilakukan i multilokast
pahan pangan paupune hahan: bakar terbarukan, — klon Bawapan ubl knyu yang memilikl kadar patl

Masalah  yang "“""“I;F" A .I.HI Akl duas Uil ol e Tokash, Rata-rata hastl pati di cim
pertanaman uldl kayu yang mengalaml stagnasl dan bokast berklsar AR50 Ui Hasil patl CMM (3080
cendlerung menvran, Oleh karenas e, progiram -8 aelalaly yang lerlinggd (Tabel 25), CMM (30808

|mm15|ﬁk.:’|:'-| dan elstensilikas! padac Lo ol prospektl diaclikan calon varletas unggul ubl kayu
kayud ln_.r]u:ll.kf_'llit]?lli'lj{lmll. Uil nnenonsfang ke Berckaya hashl dan pati Cinaggged, v seclings,

progrann tersehut, selain perakitan varielas wagyul

paru (VUB) yang mempunyal polenst hasil yanyg

dnegi,  perakitan teknologh  buci daya,  dan
pmgm,dﬂ“;m hama dan penyakil vang clektl dan

elision perlu elilakubcan,

Klon harapan ubl kayu kadar pati tinggl dan

gmur sedang

pati merupakan parameter penting yang  diper-
iimbangkan oleh produsen path ubl kayu. Varietas
angt dibutubalan untuk ndustri pati adalah ubi kayu
yang memiliki kandungan pati lngg. Nilad konversl
i segar menjadi elanol  dengan kadar  patl
perkorelasi negatif, artinya makin tinggi kaclar pati,
maka makin rendlal nilal onverst sehingea semakin '
sedikit umbi ubi kayu yang diperlukan untuk  Varletas unggul barn uld kayu Litbang LK 2

Tabel 25. Keragaan hasil patl umur 9 bulan beberapa klonfvarletas ubl kayu di beberapa lokasl, MT 2013

T
varictas {/ha) /ha) t/ha) /ha) /hn) (1) (1)
CMM 030656 M 687 6:20 25 A5 301 A6l
CMM (130284 5,96 6.73 A 86 4,39 4,74 351 5M
CMM 000216 461 732 578 409 426 308 450
CMM 030895-21 537 7.7l M 274 570 4,69 528
CMM 0300811 6,20 6,30 66T 13 455 418 5.8
CMM 030808 503 717 538 6,25 5,80 420 565
CMM 0300512 6,50 760 48 211 463 5,10 515
CVIM (30038 8,38 6,56 446 2,66 482 278 A
CMM 03100-8 493 7,78 500 3,70 311 3,16 461
CMM 03069-14 263 6,69 5,16 437 240 531 443
Adira 4 557 772 545 301 5,59 377 533
w5 517 703 6,10 31 5,12 5,14 528
LITBANG UK 2 771 fi48 541 4106 4,12 5,65 557
urs 529 407 5,01 1,69 1,85 521 385
Monggu 6,99 732 645 293 366 3,78 519
Ratarata 5,66 6,20 548 353 43 419 501

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 2
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Daya hasil klon-klon ubi kayn berumur genjah

Kekeringan merupakan salah satu faktor pembatas
pertumbuhan, produksi daun dan umbi ubi kayu.
Salah satu faktor penyebabnya adalah periode
pertumbuhan ubi kayu yang lama (812 bulan).
Varietas unggul ubi kayu berumur genjah sangat
diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebu,
Hasil umbi klon-klon ubi kayu berumur genjah yang
diuji berkisar 12,22-52 92 t/ha dengan rata-rata 33,02
t/ha. Hasil umbi klon OMM 09001-79 umur 8 bulan
adalah yang tertinggi yaitu sebesar 36,65 t/ha. Hasil
umbi klon OMM 09002-26 setara dengan OMM 09001-

26 tergolong tidak pahit. Sementy
varietas Ul 3 adalah 2694 1/, Hasil

klon tersebut T1-06% lebih tinggj ¢lay; lll"‘Jhl ey
26). Sementara hasil umbi dibanding ey, 3 itlag)
ada 13 klon yang hasil umbinya nyata lelsih o 3

Daya hasil klon-klon ubi kayu
kering masam

Lahan masam merupakan lahan Yang paling |
s

ditanami ubl kayu. UDHL klon-klon yhi ka
kering masam Lampung, menghasilkay o st

ra hagy) Uy

adaptif lahay,

umur 8 bulan  berkisar antara 3&15?,? blSEg.;u-

dengan rata-rata 49,33 tha il

79, Rasa umbi klon OMM 09001-79 dan OMM 09002- (Tabel 27). Hasi uiﬁi

Tabel 26, Hasil Umbi, Kadar Pati, Hasll Patl, dan Indek Panen Klon-klon Ubi kayu, Prohg inggo 2013
pe Berat ubi segar Kadar pati Hasil pati Indek
s v ) ) ponen
OMM 0901-79 52,02 1491 790 040
OMM 01902-26 46,25 17,58 817 048
OMM 091530 42,19 1791 759 0,54
OMM 091535 41,67 1731 724 053
OM 091511 41,15 16,37 G, 051
ADIRA 4 40,97 15,46 7,60 0,54
U5 40,69 205 849 061
OMM 09139 4042 17,67 716 042
OMM 09129 40,00 17,10 6,83 041
LITBANGUK 2 317 1840 724 159
OMM 091557 38,54 17,32 6,66 051
OMM 0921-14 3 16,38 6,22 0,46
OMM 091516 36,94 1482 571 045
OMM 091555 3521 16,76 6,07 0.40
L3 26 1841 508 051

Tabel 27, Hasil umbi, kadar pati, hasil pati, dan indeks panen klon-klon ubi kayu, Lampung, 2012/13

; Berat ubi segar Kadar pati Hasil pati Indeks
ety (t/ha) 9 (t/ha) panen
CMR 5106-17 43,65 19,21 833 045
CMR 51-61-1 5885 18,30 10,72 067
OMMOBO5 - 26 51,56 1844 0,52 0568
CMR 514817 52,71 20,70 1091 054
CMR51-4816 36,15 20,70 750 057
OMR 51-205 59,17 20,78 12,28 065
CMR 510713 57,02 20,42 11,83 0,64
OMMO806 - 57 64,28 1871 12,05 0,64
OMMOS02 - 2 4760 19,14 9,11 0,72
CMR 51-06-16 3833 1942 743 0,66
w3 4448 1788 794 071
s 427 19,70 871 054
MLG 10311 4302 1823 785 0,64
LITBANG UK 2 4854 15,92 7,68 I S
Rata-rata 19.31 19,11 942 0.62
BNT5% 1352 0,94 253 0,06
KK (%) 19 3 19 e 3
22 Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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r Klon OMMOBO6-ST adalah yang tertinggi, dan
nyata lebih tinggi dari UI 3, UJ 5, dan Lithang UK 2.
Hasil umbi Kon OMR 51-205, CMR 51-61-1, CMR 51-
0713, CMR 514817, dan OMMOSIS-26 setara
dengan  OMMOS06-57. Hasil umbi varietas U 3
adalah 44,48 t/ha, U1 5 44,27 t/ha, dan Litbang UK 2
48,54 t/ha. Varietas Ul 3 dan Ul 5 banyak berkem—
bang di Lampung hingga saal ini. Berkembangnya
vardetas UJ 3 karena kegenjahannya sedangkan
varietas UI 5 karena kadar patinya yang relatif tinggi
sehingga potongan timbangannya tidak tinggj,

Indeks panen konklon yang diuji berkisar
0,45-0,74 dengan rata-rata 0,62, Indeks panen vari-
etas Litbang UK 2 adaiah yang tertingsi, Klon OMM
080657, UJ3, dan OMM (80526, indeks panennya
setara dengan Lithang UK 2. Indeks panen varietas
Ul 5 adalah 0,54. Klon OMM 0806-57 merupalan klon
yang tertinggi hasil umbinya, memiliki indeks panen
nyata lebih tinggi dibanding UJ 5. Klon OMR 51-205
merupakan klon yang hasil patinya tertinggi memiliki
indeks panen yang nyata lebih tinggi dari UJ 5.
Indeks panen merupakan parameter yang penting
dalam pemilihan varietas vang akan ditanam karena
menggambarkan berapa rasio berat umbi terhadap
berat total tanaman. Pengguna mengharapkan
indeks panen yang relatif tinggl, Klon vang
mempunyal indeks panen yang lebil tingi berarti
lehih efisien dalam penggunaan sumber daya.

Evaluasi klonklon ubli kayu pada kondisi
cekaman kekeringan

Rasio biomas yang dihasilkan tanaman pada kondisi
cekaman kekeringan terhadap tanaman pada kondisi
normal dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai
tingkat toleransi kekeringan. Rasio biomas yang
dihasilkan tanaman pada kondisi cekaman ke
keringan lerhaclap tanaman pada kondisi normal
klonklon yang diuji berkisar 0,340,541 dengan rata-
rata 0,45 (Tabel 28). Rasio biomas Litbang UK 2
adalah yang tlertinggi, artinva Litbang UK 2 lebih
toleran terhadap kekeringan dibanding Adira 4 dan
CMM 03005-12.

Tabel 28. Rasio biomas pada kondisi tercekam
kekeringan terhadap biomas pada

TEKNOLOGI BUDI DAYA

Teknologi produksi ubi kayu di lahan kering
alfisol

Tanaman ubi kayu banyak diusahakan di lahan
kering, diantaranya jenis tanah Allisol. Paket
leknologi yang tepat dapat meningkatkan produksi
ubi kayu. Penelitian komponen teknologi produksi
ubi kayvu di Jahan  kering  Allisol  (Kalipare)
menggunakan 3 level input yaitu: (2) 90 kg N + 76 kg
%05 + 90 K0 (rendah), () 1125 ke N+ 108 kg P.Os +
120 kg K0 (sedang), (©) 225 kg N + 108 kg P,0; + 180
kg K + 5t pukan (tingg)) dengan cara tanam
guludan, semua pupuk diberikan pada saat tanam,
kecuali Urea, 2/3 dosis diberikan pacda umur 2 bulan.
Jarak tanam yang digunakan adalah 100 x 80 cm.
Ketiga perlakuan tersebut mampu memberikan
produktivitas 80,22 t/ha untuk varietas Lithang UK 2,
diikuti varietas Cecek ljo, Malang 4 dan Adira<,
berturut-turut dengan hasil 67,66 t/ha, 61,67 t/ha dan
52,33 i/ha (Tabel 29). Litbang UK 2 sebagai varietas
unggul baru, menunjukkan respon yang tinggi
terhadap lingkungan tumbub yang sangat baik
seperti di Kalipare, Di lokasi penelilian lain, Lampung
dan Kalimantan, Lithang UK 2 juga menunjukkan
performa yang baik. Tetapi varietas Litbang UK 2
mempunyai kacar pati yang lebih rendal (18,60%),
dibandingkan varietas yang lain vang di atas 20086,

Teknologi produksi ubi kayu di lahan hutan jati

Kawasan hutan jati sangat potensial untuk pengem-—
bangan budi daya ubi kayu karena banyak kawasan
peremajaan hutan yang tanaman jatinya berumur
kurang dari 5 tahun sehingga masih ada ruang untuk
tanaman ubi kayu. Rakitan teknologi produksi ubi
kayu di lahan tegakan hutan jati oi Kesatuan
Pemangku Hutan (KPH) Blora produktivitasnya
mencapai 22,28-33,00 t/ha (Tabel 30). Pilihan input
vang dapat dianjurkan adalah penggunaan input
sedang, Hasil umbi yang dicapai oleh varietas
Malang 4 dan Adira 4 dirilal cukup tingei karena bila

Tabel 29. Hasll komponen teknologi produksi ubi kayu di

lahan kering Allisol Kalipare MT 2013

kondisi normal, Malang 2013 Perlal Hasil umbi Kadar pati
(t/ha) %)

Klon/ Rasio Varictas
Varietas blomas Cecek jo 67,66b 214
Litbang UK 2 0,54 Malang 4 6167b 2268
0 Adirad S23ic 220
u:‘ﬁm s Eﬁ Input Remndah G608 0 2215

- Selang 89224 226
CMM (3005-12 042 Tingai B3 214

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 23
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dibandingkan dengan tanaman monokultur,
populasinya hanya mencapal 60%. Di samping
yon Jati yang

terdapat pengaruh naungan dari pol
mencapai 40-60%. Analisis usaha tani menunjukkan
nilai B/C rasio sebesar 1,26-338. Berdasarkan nilai B/
C rasionya, semua perlalman pemberian input cukup
layak dianjurkan untuk dikembangkan karena
mempunyai nilai lebih dari 1. Tetapi bila dilihat dari
besarnya keuntungan dan nilal B/C rasionya maka
tekmologi  dengan input sedang sangat layak
dianjurkan untuk dikembangkan. Pada lahan yang
sudah subur maka pemberian input rendah dapat
dipertimbangkan untuk dianjurkan.

Penyebaran varietas unggul dan preferensi
petani terhadap komoditas ubi kayu

Data informasi penyebaran varietas unggul dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh mana varietas
ungggul ubi kayu telah menyebar/diadopsi petant. Di
propinsi Lampung petani ubi kayu seluruhnya telah
menggunakan varietas unggul. Varietas unggul yang
diadopsi sesual urutan tertinggi adalah U1 3 (684%

Tabel 30. Produktivitas lima varietas ubi kayu pada tiga

level input di lahan tegakan hutan jati KPH Elora,
MT 2013

Keragaan pertanaman ubi kayu di lahan

Input Input lnput Rala:
Tinggl  Sedang  Rendah rata
Cecekijo 2511 23.76 28,05 2764
Malang 4 16 330 IR 3201
Lithang UK 2 21,62 o0 78 20,63 2150
Adira 4 3053 2888 2525 2822
s 17,56 2855 24,09 2343
Rata-
rata (tha) 2581 2729 258
24

hutan jati

petani pengguna, luas areal 265,407 ha), U] 5 @1%
petani pengguna, luas areal 84.357 ha), dan varietas
unggul yang baru dilepas tahun 2012 mendudyk;
urutan ketiga (0,6% petani pengguna, luas areal 1,683
ha).

Di Jawa Timur petani ubi kayu masth didomg
nasi oleh varietas lokal (73,9% petani pengguna, luas
areal 83.154 ha), dan varietas unggul (26,1% petani
pengeuna, luas areal 63.317 ha). Varietas lokal yang
banyak digunakan adalah Pandemir (25.8%), dan
Mentega (20,7%) sisanya Telo ljo, Gatutkoco, Faroka,
Ganyong Putih, Sopongiro, Putih, Tenggeng Kuning,
dan Sapen. Sedang varietas unggul yang digunakan
adalah UJ 5 (183% petani pengguna, luas areal
17.022 ha), Adira 4 (3,7 % petani pengguna, luas areal
42554 ha), Malang 6 (3,7% petani pengguna, luas
areal 3.358 ha), dan terkecll Malang 4 (0,5% petani
pengguna, luas areal 383 ha) (Gambar).

Studi preferensi terhadap umbi ubi kayu di
Lampung menunjukkan bahwa petani menyukai
umbi dengan kadar pati tinggi, rasa enak, ukuran
umbi besar, wama kulit umbi krem, dan tekstur
umbi gembur. Tujuan utama penanaman ubi kayu i
Lampung adalah untuk dijual ke industri sehingga
pemilihan varietas ubi kayu adalah yang berkadar
pati tinggi (100%). Total kontribusi varietas unggul
ubi kayu di Lampung adalah 7.971.8055 t dengan
nilai Rp 5818 trilyun. Di Jawa Timur, preferensl
petani terhadap kadar pati tinggi, sedang dan rendah
adalah sebesar 76%, 3% dan 21%. Tujuan
berproduksi ubi kayu di Jawa Timur adalah untuk
dijual ke incustri dengan kadar pati tinggi dan untuk
dikonsumsi dengan kadar pati rendah. Total
kontribusi varietas unggul ubi kayu di Jawa Timur
adalah 1.424.242,32 t dengan nilai Rp 1,674 trilium,

Hasil Utama Penelition Tahun 2013
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UBI JALAR

PERBAIKAN GENETIK

Meningkatnya kesadaran  masyarakat terhadap
kesehatan, juga meningkatkan perhatian masyarakat
terhadap pangan fungsional. Ubi jalar berwama
jingga memiliki  senyawa  karotenoid  dengan
komponen utama berupa Bkarotin (86-90%) yang
merupakan provitamin A. Ubi jalar juga banyak
mengandung antosianin terutama paca ubi jalar
yang umbinya berwarna ungu gelap. Antosianin
dalam ubi jalar mempunyai berbagai fungsi bag
tubuh seperti antioksidan, antihipertensi, pencegah-
an gangguan dan fungsi hati. Selain kedua komponen
tersebut kualitas umbi ubi jalar juga ditentukan oleh
kadar bahan kering umbi. Kadar bahan kering yang
masih rendah (Z3%) menyebabkan ubi cepat lembek
jika direbus atau digoreng sehingga kurang diminati
oleh petani maupun konsumen, Untuk meningkatkan
kualitas umbi dari varietas kaya p-karotin ini maka
program pemuliaan ubi jalar kedepan diarahkan

pada peningkatan kadar bahan kering umbi menjaci
lebih dari 28,

Daya hasil klonklon ubi jalar kaya p-karotin
yang memiliki kadar bahan kering tinggi

Ubi jalar yang berkandungan p-karotin tingui ber-
manfaat untuk keschatan, Selain memiliki f-karatin
lingei dibarapkan juga memiliki kadar bahan kering
yang tinggi.  Seleksi terbadap 40 klon ubi jalar
dilakukan  di Blitar pada MT 2013, Rata-rata
produkdivitas umbi berkisar antara 4,62 1ha-26,62 1/
ha (Tabel 31). Ratarata produktivitas umbi segar
tertinggi dihasilkan oleh klon No. 19 sebesar 26,08 t/
ha diikuti oleh klon No, 21 sebesar 22,23 t/ha dan No.
2 sebesar 1982 tha  Sedangkan  ratarata
procduktivitas unbi segar terendah dihasilkan oleh
No. 16 sebesar 4,62 t/ha. Kadar bahan kering umbi
klon yang diuji bervariasi dengan kisaran 24,(6—
J6,54% dan ratarata 2799%. Permasalaban yang

Tabel 31. Produktivitas, kadar bahan kering dan warna daging umbi klon/varletas ubi jalar berkarotin Hngsgi.

i Produktivitas Kadlar bahan kering Wara

(1) e claging umbi
MSLI 09654 17,70 mWA w o
MU (000842 14,20 251 05
MSU (01310 13,47 77 K
MESL 0901348 875 365 o7
ML (501680 13,40 205 K3
MU 0901687 920 M 0
MEU 0901711 16.20 it K3
MSL (901732 898 26,05 (i
MSLI 0901827 9,13 2706 it}
MSL 0702327 1637 24,06 O
MSL 07025405 1130 2661 05
WS 0754 1150 b 5
MSL 07005-149 BO7 0z o7
MSLI 0702482 11,02 3156 T
MSL 0702443 1453 2 05
MSL 0702156 a2 3190 K
MSLI 0700112 11,20 6,14 06
MSLI 700123 12,70 2407 05
MSLITONER1 13 268 2550 o7
MSU 0702436 1942 27 5]
MSLI 702545 nm 58 0%
MSU 0902571 19,32 s 06
Beta-l 1747 Fl ] o7
Beta? a4 213 o
Liokal setempat 19,07 543 05
MSL 0902575 6,2 2746 K1
Ratarala 148 210

*K=kuning, O-oranye, 1-sangat pucat, 2-agak pucat, 3= pucat, d= cerah, 5= agak gelap, 6= gelap, 7= sangal gelap.
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ntukan varietas ubi jalar
adalah kaclar air tinggi dan

kadar bahan kering rendah (< 30%), serta rasa manis
dan lembek. Terdapat 10 kion yang memiliki kadlar
bahan kering di atas 28%. Kadar bahan kering di alas
35% menghasilkan tekstur umbi yang keras, seperti
kion Nod dengan kadar kering 3654%. Dari hasil
penelitian ini akan dipilih 12-13 klon untuk
dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji multilokasi.

dihadapi dalam pembe
berleadar p-karotin tinggi

Daya hasil klon-klon ubi jalar kaya antosianin
yang memiliki kadar bahan kering tingyi

Kandungan antosianin pada ubi jalar ungu patensial
sebagai sumber pangan fungsionai, Dari 25 klon/
varictas yang diuji, ratarata hasil produksi umbi
basah berkisar antara 12,.2-38,2 t/ha. Terdapat S klon
yang diuji memberikan ratarata hasil produksi
diatas >30,0 t/ha. Kedelapan kon tersebul adalah
MSU 0701672, MSU 07030-29, MSU 07030-66, MSU
0701917, MSU 0701957, MSU 07019-38, MSU 07050
65 dan MSU 0701944 (Tabel 32). Sedangkan hasil
kion uji lainnya berkisar antara 12,2 t/ha hingga 29,2

memberikan ratarata produksi umbi 20
(Tabel 32). Ratarata bahan kering umbi darj
vang diuji tidak berkisar antara 27,1%-39,0% ¢ 4
ratarata 30,71%. Terdapat 6 Klon uji yang p,
berikan ratarata bahan kering umbi diatas :;'E':""

tu MSU 0701839, MSU 07019:38, MSU m‘um%'
dengan ratarata bahan kering umbi masing.m,
serara berurutan acalah 39,0 ;33,3;33,[];352,361
dan 36,0%. Sedangkan varietas pembanding Ayam,
rasaki hanya memiliki rata-rata bahan kering leh;
27.5%.

Tercdapat empat klon ubi jalar yang e
produksi bahan kering umbi >10 t;ﬁf;ml:?nh.;lslﬁ
07019:38, MSU 0701672, MSU 07030-79 dan Mgy
0703029 dengan ratarata produksi bahan kering
umbi masing-masing adalah 12,1} 118 ; 10,6 dan 10,9
t/ha. Sedangkan varietas pembanding Ayamurasalj
hanya memiliki ratarata produksi bahan kering
umbi 5,7 t/ha. Warna kulit umbi dari klonklon yang
diuji semua memiliki warna kulit merah (M) dengan
interval M4 (yang berarti merahnya cerah) sampaj
M7 (yang berarti merah sangat gelap). Dari 25 klon

tha dan varietas pembanding Ayamurasaki

an kering umbi, dan warna daging umbi pada ujl daya hasil lanju-

Tabel 32, Praduktivitas, bahan kering, produksi bah
tinggi di Facet, Mojokerto ME T 2013

tan klon-klon ubi jalar berkadar antosianin
Kion/Varictas P’““”“mﬁ":}‘m Kadar hahan kering (9 P’mm mﬁfm
MSLIOT01839 185 0 12 7
MSUOTIS-17 2| 22 93 ]
MU 0701929 281 303 85 7
MSLI07019:38 315 383 121 4
MSU 0701957 318 274 87 (4
MSLIOT019-70 204 251 57 7
MSLI07020-25 122 25 40 5
MELOT016-72 32 0.9 118 5
MSU 0701508 195 360 0 in
MSL (7030465 33 24 92 [1i
MSU 0FIG0GE M5 a0 93 LM
MEUOT030-79 A2 362 10,6 s
MSLO7OE1 2 175 274 48 15
MSU 07030.29 365 713 100 Sl
MSL 0701 9-44 08 282 87 M
MSUO7030-108 156 265 42 i
MELI0701 %32 20 k) R4 w
MSU07030-116 185 82 52 "
MSLIOT025-37 194 286 56 4
MSLI 0702528 138 351 50 i
MSU 0702047 28 978 63 i
MSL 0701616 145 %3 38 -
MSU07030-100 153 290 4 =
Ayamurasaki 20,2 274 57 M
MSU 0701951 260 B8 e =
L 2405 H,71 7,36 1214
i 558 212 174 757

U=ungu, 1=sangat pucat, 2=agak pucat, 3= pucat. 4= cerah, 5= agak pelap, 6= gelap, 7= sangat gelap.

2 Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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Ui 0CT 2015

g divji terdapat 10 klon memiliki warna dagip
ﬁbl U4 (ungu cerah), 5 klon dengan wangiug
(ungu agak gelap), 3 klon dengan warna Ug {ungu
gelap) dan 7 Klon dengan wama daging umbi U7
(ungu sangat gelap). Varietas pembanding Ayamu-—
rasaki memiliki warna daging umbi US (ungu agak

Adaptasi dan stabilitas hasil klonklon harapan
ubi jalar dengan kandungan antosianin tinggi

Senyawa antosianin yang terdapat pada uhi jalar
berfungsi sebagal antioksidan dan penangkap
radikal bebas sehingga berperan bagi kesehatan,
Hasil uji adaptasi dan stabilitas hasil Konddon
harapan ubi jalar di Malang, Blitar, Kuningan, NTB
pada MK 11 2013 terlihat bahwa dari sepuluh klon
harapan yang diuji dan diduga memiliki kandungan
antosianin tinggl terdapat tujuh ¥lon harapan yang
memiliki bahan kering lebih tinggi dibanding varietas
pembanding Antin 1 dan varietas Ayamurasaki,
Klonklon harapan tersebut adalah MSU
07019-17, MSU 0703085, MSU 0701957, MSU 07016
72, MSU 07030-73, M5U 07030-29 dan MSU 0701938
masingmasing memberikan rata-rata bahan kering
umbi secara berurutan adalah 37,8 ; 370 36,4 ; 36,2 ;
362 ; 352 dan 34,4% sedangkan varietas pemban—
ding Antin 1 dan Ayamurasaki memiliki kadar bahan
kering umbi masingmasing adalah 324 dan 339%
dengan rata-rata 3447% (Tabel 33). Dari 10 klon
harapan yang diuji terdapat 3 klon harapan yang
memiliki warna daging umbi ungu sangat gelap (UT).
Klonklon harapan tersebut adailah MSU 0701917,

M5U 07019-29 dan MSU 0703065 (Gambar). Tiga klon
harapan lainnya yang memiliki wamna daging umbi
ungu gelap (U6) yaitu MSU 6701672, MSU 0701957
dan MSU 07030-29. Disamping itu juga terdapat 4
klon/varietas vang memiliki warna daging ungu agak
gelap (US) klon/varietas tersebut adalah MSU 07019-
fﬂ, MSU 07030:66, MSU 0703079 dan varietas
ntroduksi Ayamurasaki, hanya Kon harapan MSU
0701538 saja yang memiliki warna daging umbinya
ungu cerah (U4). Varietas pembanding Antin 1
memiliki warna daging kuning agak pucat dengan
kombinasi warna daging ungu pucat (K2 U3) warna
daging umbi yang seperti dimiliki oleh varistas Antin
L ini sangat cocok sebagai bahan baku untuk olahan
yaitu keripik ubi jalar karena memiliki warna yang
menarik,

bl - .-'._. - i

Keragaan klon-klon harapan ubi jalar UML di Keningan {a)
dan Malang (b)

Tabel 33. Produksi umbi ujl adaptas| dan stabilitas hasil klon-kon harapan ubi jalar dengan kandungan antoslanin
tinggi dibeberapa lokasi sentra ubi jalar di Malang, Blitar, Kuningan, NTD pada ME 1 2013

Proadukesi

hasil Bahan .
4 M e
MSU 0701672 234 362 85 us
MSUOT0IS17 276 313 103 wu
MSLI07019:29 204 326 66 w7
MSLI 0701938 194 M4 66 L4
MSU 0701944 270 29 80 U5
MSUOTO1967 188 364 58 s
MSLIOT030:29 173 152 53 Lo
MSUOTIG065 284 a0 1 Ll
MSLI 0700066 25 6 103 Us
MSLI07080-79 200 3.2 72 U5
Antin | 194 24 62 K23
Ayamiirasald 209 09 (A U5
Ratarrata 22,68 AT 786

K=kuning, U=ungu, 1-sangat pucat, 2-agak pucat, 3= pucal, 4« cerah, 5= agak gelap, 6= gelap, = sangat gelap. K2
U3=kuning agak pucat dengan kombinasi warna daging ungu pucat.

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
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TEKNOLOGI BUDI DAYA

jalardilahnnke-

Peningkntan produktivitas ubi
gen dari berba-

ring melalui pemupukan nitro
gal sumber yang berbeda
Untuk mencapai produktivitas ubi jalar yang tinggt,
maka harus didukung oleh teknologi budi daya yang
elektif dan efisien yang dapat diterapkan oleh petani.
Hasil contoh tanah di lokasi penelitian menunjukkan
tingkat pH tanah maupun pupuk organik mendekati
netral atau agak masam. Kadar hahan organik tanah
agak rendah 132%. Kadar Nitrogen yang diukur
dengan teknik Micro Kjeldahl tergolong rendah
0,191%. Kadar P.0s yang diukur dengan teknik Bray 1
Spectrophotometer termasuk dalam kriteria sedlang
vaitu 33,09 ppm. Kadar kalium di lahan petani yang
ditanam ubi jalar menggunakan klon ungeul dengan
karakter yang diukur menggunakan Flame photome-
ter menunjukkan kriteria agak rendah.  Adapun
komposisi pupuk kandang yang diaplikasikan
memenuhi syarat sebagai pupuk organik dengan C
organik  sebesar 854%, sebab meskipun kadar
nitrogen agak rendah 0,65% dan kadar phospor serta
kalium tinggi (Tabel 34).

Hasil umbi varietas introcuksi Ayamurasaki di
keenam level pemupukan lebih tinggl dibandingkan
hasil umbi dua varietas lainnya yaitu antara 17,63
28,60 (t/ha). Antin 3 dan Antin 2 memberikan hasil
umbi antara 891-12,7 (t/ha) dan 6,82-1231 (t/ha)

{Tabel 35).

Tabel 34, Komposisi

HAMA DAN PENYAKIT

Hama ubi jalar yang sering dijumpai dj

adalah pemakan ¢M1rm;dg;$$f“m
Aspidomorpha miliaris F, hama pengalung g
(Black leaf folder) oleh Brachmia mnm,ﬁ daun
dan hama boleng yang yang disebabkan 0]2;1 i
formicarius (Gambar). Rata-rata skor Aspi Colas
mitiaris F, Brachmia convalvuli Wals dan
formicarius pada klonklon yang diuji dari keeq
lokasi di Malang, Blitar (Jatim), Kuningan (Jabay bat
Lombok Timur (NTB) secara berturut-urut ;;dﬂ”
420; 410 dan 469 (Tabel 36). Niai ratarary 2"
4,69 menunjukkan kisaran serangan antara “-sknr
Terdapat dua klon yang memiliki skor se it
Cylas formicarius 5,0, yaitu M5U 07030:65 danmgan
07030-79. Penyakit utama pada tanaman yhj MU
adalah bercak daun (Cercospora), kudis [Smb}h]ar
bercak ungu. Ratarata skor penyakit bercak ddaﬂ
(Cercospora), kudis (Scab) dan bercak ungy pad
klon-klon yang diuji dari keempat lokasi di Ma]pa .
Blitar (Jatim), Kuningan (Jabar) dan Lombok Tl:-fﬁ'

Gejala serangan formicarits pada umbi bery
dan pada umbi setelah dibelah (b) pa gerekan (a)

hara dari tanah yang digunakan sebagai lokasi dan bahan penelitian pemupakan

ubi jalar di Wonosari Malang dan KP Genteng, MT 2013

Contoh tanah C Organik N Micro P:0; Brayl
No. I K Flame
pupuk organik PHED Kurmis () Kjeldahl (%) plwtumﬂnri ml&m
1  Wonosar 592 1,82 0,191 3308 279
2  Genteng bs bs bs bs hs
3 Pupukkandang 5,65 854 0,655 704,50 20,15
Tabel 35. Pengaruh pemupukan terhadap hasil umbi tiga genotipe ubi jalar, Wonosari Malang MT 2013
Macam Pemupukan Antin 3 Antin2 Ayamurasili
(t/ha) (t/hay (t/ha)
Urea 100 kg/ha 891 6,82 17,63
ZA 200 kg'ha 967 8,52 1815
Phanska 300 kg/ha 10,67 9,74 1875
Pelangi 200 kg/ha 1061 9,63 22,05
Pupukkandang 5 t/ha + 100 kg Urea + 100 kg SP-36
+ 100 ke KClha 127 1231 2860
100 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha 11,77 10,73 26,67
28
Hasll Utama Penelitian Tahun 2013
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perturut-urut adalah 4,03; 4,98 dan 4,55 pembanding Antin 1 (4,7) dan Ayamurasaki (4.m,
m}sﬁﬂmdmt tiga kKlon yang memiliki rata-  yaitu MSU 0701917 (5,0), MSU 07030465 (5.0) dan

rat( o skor penyakit bercak ungu diatas wvarietas MSU 07030-79 (4,9),

Rata-rata skor hama dan penyakit pada percobaan uji adaptasi dan stabilitas hasil Kion-klon
g harapan ubl jalar dengan kandungan antosianin tinggi dibeberapa lokasi sentra b Jalar di ber-
bagal lokasi. ME 12013

e
KlonyVarietas A. miliaris F fﬂmf-;: mﬁﬂ P S B;;-:lk

“VSUOT016-72 40 2 5 = - =
MSU 0701317 39 41 48 At 2 b
MSU 0701929 39 39 45 %3 5 3
ik s o 48 4,2 50 47
S i - - AS 39 50 43
MSU0T01957 38 41 A A o3 ¢
e B - 44 38 50 44
i 0 5 50 40 50 50
S e 4 49 44 50 45
B v = 50 40 48 49
Antin 1 44 43 43 45 o i
Ayamurasaki 4,3 40 47 39 < &
Ratarrata 420 4,10 269 0 - =

*) 1 = serangan >75%, 2 = serangan 51-75%, 3 = serangan 26,50%, 4 = serangan 11-25 %, 5 = serangan 0=10%.

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

A



Pﬂrpugtakaam BPTP Jatim

PERBENIHAN

Ketahanan pangan melalui program diversifikasi
pangan memerlukan dukungan sumber pangan dari
berbagai komoditas, terutama tanaman ~aneka
kacang sebagai sumber protein nabati l:l-‘.m. aneka
umbi sebagai sumber karbohidrat, vitamin dan
mineral yang murah dan mudah diproduksi Pada
dewasa ini kebutuhan benih sumber untuk
komoditas tersebut terus meningkat dari tahun ke
tahun, Berdasarkan fakta tersebut, maka kEtEf—
sediaan benih sumber, yang meliputi benih penjents
(BS) dan benih dasar (FS) oleh Balitkabi sebagai
balai komoditas perlu ditingkatkar.

Produksi benih inti (NS)

Produlksi benih NS kedelai, kacang tanah, dan kacang
hijau pada tahun 2013 masingmasing sebesar 1.036
kz calon benih kedelal dan telah diproses menjadi
benih 7015 kg, kacang tanah sebanyak 2.751.5 kg
calon benih dan telah diproses menjadi benih 2.062.5
ke 133 kg calon benih kacang hijau dan telah
diproses menjadi benih 100 kg (Tahel 37). Benih inti
kedelai vang diproduksi meliputi varietas Anjas-
moro, Argomulyo, Grobogan, Burangrang, Gema,
Gepak Kuning, Kaba, Wilis, Dering 1 (kedelai kuning)
dan Detam, Detam 2 (kedelai hitam). Untuk kacang
tanah meliputi varietas: Bison, Gajah, Hypoma 1 dan
2, Jerapah, Kancil Tuban, Takar 1 dan 2, Talam 1.
Untuk kacang hijau meliputi varietas Betet, Kenari,
Kutilang, Murai, Perkutut, Sriti, Vima 1, Walet.

Produksi benih penjenis (BS)

Hasil benih BS kedelai untuk sementara sebanyak
6.198 ko dan 12650 kg belum diproses. BS kacang
tanah diperoleh sebanyak 2452 kg dan 4.330 kg
calon benih belum diproses. BS kacang hijau di-
peroleh sebaryak 16 ke dan sebanyak 7753,3 ke calon
benih belum diproses. BS ubi kayu seluas 1 ha
dipertahankan di lapangan sampal ada permintaan
pengguna. Sedangkan BS Ubi jalar telah di
distribusikan sebanyak 32,035 stek (Tabel 37).

Tabel 37. Produksi benih inti (NS), benih penjenis (BS),
dan henlh dasar (F5) beberapa komoditas
aneka kacang dan umbi di Balitkabi, 2013

Eomoditas NS B 2

Kexdelai (kg) 5 162815 15860

Kacang tanah (k) 0625 56855 He0s

Kacang hijau (kg) 100 597 1300

LT By (stekd) - 50000 -

Ui falar (stek) - W5 -
30

Produksi benih dasar (FS)

Produksi benih FS kedelai rm:1g1-|as]IL-ang_xg,glqg
benih, dan masih terdapat 8334 kg calon benih yapg
belum diproses menjadi benih. Hasil beni s
kacang tanah menghasilkan benih 252 ke, dan
masih terdapat pertanaman sefuas 1 ha masih di
lapangan belum dipanen. Produksi benih FS kacang
hijau menghasilkan 55 kg benih. dan 1.505 kg caloy
benih belum diproes menjadi benih, sementar;
terdapat pertanaman seluas 05 ha masih g
lapangan belum dipanen (Tabel 37).

Pembentukan penangkar lokal benih kedelaj
dan pemapanan sistem perbenihan kedelaj
Petani anggota Kelompok Tani “Jambujambua™ d
Desa Jenetaisa, Kecamatan Simbang, Kabupaten
Maros (Sulawesi Selatan) mempunyai kemampuan
cukup dan layak untuk dijadikan penangkar benih
kedelai (kelas S5 atan ES), dengan memanfastlap
lahan sawah setelah panen padi kedua Dalam
penangkarannya, diperlukan bantuan dalam pe
nyediaan benih sumbemya (bersertifikat), dan
sarana/prasarana seperti permodalan/bantuan un-
tuk pompa air, pengadaan pupuk dan pestisida,
mesin perontok, serta lantai jermur. Calon benih
kedelai yang diproduksi oleh petani/kelompok tani
dibeli dan diproses lebih lanjut (pengeringan untuk
mencapal kadar air sekitar S10%, sortasi, penge—
masan) oleh pedagang atau PT., SHS. Hasil benih
tersebut dapat mendukung sistem perbenihan
"Jabalsim®, karena diperlukan untuk penangkaran
lebih lanjut, diantaranmya di lahan kering di
Kabupaten Jeneponto vang rencana tanam bulan
Januari dan di lahan Danau di Soppeng tanam pada
bulan Februari. Contoh benih verietas Grobogan di
lingkat petani terdapat pada Gambar.

Contoh benih varietas Grobogan di tingkal petani di desa
Jenetaisa, Kec. Simbang. Kab. Maros (Sulawesi Selatan)

Hasil Utarmna Penelitian Tahun 2013
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DISEMINASI

im— "

Sejalan dengan prinsip SDMC iﬁh‘klllfm Diseminasi
Multi Chinel), maka diseminasi - dilakukan olel
palitkab melatid berbagal - salwean konwnikasl,
Diseminast melalul media celak dilakukan welalul
1“11“,]1};[.-“1 dan penyebarluasan publikasi, konung-
easi melalul pertemuan tatap-nuka melalu berbagal
Jayswnan informast, Layanan informasi yang meliputi
Jayanan L1111jung:u1,n’1wlul’ﬂuul,ufprnlzlvk,-'n];s_gnng sertn
perbagai pendampingan dan pemberian mater olel
pari penelith sebagi nara sumber berbagai kegiatan,
sartisipast dalam pameran, penyelenggaraan temu
Japang, dan penyelenggaraan berbagai sosialisasi
dan pelatiban pemanfantan aneka kacang dan umbi
adalah beberapa saluran yang juga dimaksimalkan
pemanfaatanny.

Salah satu saluran komunikasi yang efektif
untuk mendiseminasikan hasil penelitian  adalah
melalul  peragaan  lapangan  dan  pengawalan
teknologi. Peragaan teknologi merupakan upaya
untuk memperkenalkan keunggulan teknologi yang
dihasilkan, batk berupa varietas ungoul maupun
teknologi budi daya aneka kacang dan umbi,
Keragoan varietas dan teknologi unggul (improved
technology) disajikan penerapannya dalam bentuk
gelar pertanaman, sehingga dapat disaksikan secara
langsung dan menjadi bukti (prove) keunggulannya,

Preferensi  petani  dan  kontribusi
varietas unggul ubl kayu

Badan Litbang Pertanian telah merakit tidak kurang
dari 10 varietas unggul ubi kayu. Varietas-varietas
tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda,
demikian juga para petani memiliki preferensi yang
berbeda pula sesuai dengan  peruntukannya.
Preferensi petani terhadap ubi kayu di Lampung
adalah ubi kayu dengan kadar pati tinggi, warna kulit
umbi krem, warna daging umbi putih, tekstur umbi

ckonomi

gembur, Tujuan Penanaman

adalah untuk dijual ke incustr sehingga semua

petani (100°%) menjadikan kaclar pati sebagai faktor

utama dalam pemilihan varietas ubi kayu, Alasan jtu

pula yang kiranya menyebabkan adopsi yang euku
m-!u:'nl terhadap varietas unggul baru, yakni ummg
UK 2 yang bary dilepas tahun 2012. Apabila varietas
unggul tersebut diadopsi petani makg secara tidak
langsung akan memberikan kontribusi ekonomi baik
sedara regional maupun nasional, Secara perhitung-
an, kontribusi ekonomi dari masing-masing peng—
L’Llﬂih’:tll varietas unggul ubi kayu di Lampung dan
Jawa Timur cukup tingai (Tabel 38),

ubi kayu di Lampung

Penerbitan dan penycbarluasan publikasi

F’ubl"zh.si merupakan “syarat wajib” bagi diingatnya
informasi teknologi maupun lembaga Balitkabi oleh
pengguna. Salah satu sifatnya yang dapat menyim-
pan teknologi dalam waktu lama, “dapat diulang”,
dan jangkauan penyebaran yang luas dan murah

Petant di Lampung Tengah mulai mengeumakan LITBANG
UK 2 dan foto wmbi Litbang UK 2 (Insert)

Tabel 38, Kontribusi varietas unggul ubi kayu di Lampung dan Jawa Timue, MT 2012

= Kontribus Nilal
Verkin wagpd Loy © (Fp Trlyun)?)
LAMPUNG
o 265 407 57327912 4184
T B 2191.5890,6 1,600
Litbang LK-2 1683 i S
JAWA TIMUR
W 17.0218 s iy
ns §725883 1271
Mﬂ‘-&h‘eﬁ i 98.065,3 0
Mol 354 B34 0,004

arga ubl kayu di tingkat petani per kg; Lokal= Rp.900, UJ-5= Rp. 733, Adira-i= Rp. 1.457, Malang-6= Rp.716

pL
dan Malang4= Rp. 710

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
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amalan informasi Balitkabi memilih

membuat peny; i
media inl sebagai media utama. Selama 2013, telah

dicetak lebih dari 47.500 eksemplar informasi yang
meliputi 27 judul puiblikasl.

Seminar nasionnl hasil penelitian

Setiap tahun Balitkabi melaksanakan Seminqr Hasil
Penelitian di bidang aneka kacang dan mbi, Pﬂd-"ll
tahun Ini seminar di Aula Balitkabi Malang, 22 Mei
2013 dengan tema: “Inovasi Komoditas Kacang-
Kacangan dan Umbi-Umbian Mendukung
Kedaulatan Pangan dan Peningkatan Perekonomian
Masyarakat Pedesaan”. Seminar Nasional Tanaman
Kacang-kacangan dan Umbiumbian, diikuti sekitar
200 peneliti, terdiri dari staf pengajar perguruar
tinggi, penyuluh pertanian, mahasiswa, dan peneliti
dari seluruh Indonesia ini membahas 121 makalah.
Rumusan yang diambil dari seminar ini adalah; (1)
meningkatkan peran komoditas aneka kacang dan
umbi dalam diversifikasi pangan untuk mendukung
pencapaian ketahanan pangan, (2) pengembangan
varietas unggul baru aneka kacang dan umbi, serta
penyediaan logistik benih sumber harus dilakukan
secara masif untuk mengatasi masalah perbenihan,
(%) membangun kemitraan antara penghasil inovasi,
birokrat, dan pelaku bisnis industri pangan olahan
berbasis aneka kacang dan umbi, (4) menerapkan
Sistemn Diseminasi Multi Chanel dengan memperkuat

Publikasi terbitan Balitkald tahun 2013

32

keterkaitan antara penelitian dan penyuluhag
(5) mempercepat penemuan teknologj yang anl'l:lua'n
maju (I'Eﬂgﬂ.l'l ke'glﬂtﬂﬂ riset secara k.!}]aj]nrmi[ da:::

terkoordinasi.

Gelar teknologi dan temu lapang

Salah satu saluran komunikasi yan i .
untuk  mendiseminasikan  hasil peﬁeﬁgha;g:;;km
melalui  peragaan lapangan  dan penga-..,al:::
teknologi. Peragaan teknologi merupakan upg
untuk memperkenalkan keunggulan teknologi E o
dihasilkan, baik berupa varietas ungoy| rnau:ung
teknologi budi daya aneka kacang dan umbi
Keragaan varietas dan teknologi unggul (impryeq
technology) disajikan penerapannya dalam benuk
gelar pertanaman, sehingga dapat disaksikan secara
langsung dan menjadi bukti (prove) keungaulanny,
Pengawalan teknologi memberi kesempatan Jen,
petani untuk mengenal teknologi lebih jauh dengay,
cara menerapkannya. Selait mampu memberikap,
pengalaman langsung kepada pengguna teknolog,
cara ini sekaligus memberi “peninggalan™ berypg
benih varietas ungeul yang diharapkan dapat
menyebarluas pasca pelaksanaan gelar. Sedangkan
temu lapang yang merupakan perlemuan antar
berbagai pihak pemangku teknolosi dam dan
penggunanya bersama batitkabi, telah mampu men-
jalin saluran komunikasi diantara mereka. Beberapa
saluran komunikasi yang telah terbangun mampu
menumbuhkan kearifan lokal dan kekuatan sumber
daya setempat, seperti tumbuhnya penangkar-
penangkar atau kelembagaan petani. Selama tahun
2013 telah dilaksanakan 8 kali pengawalan teknologi,
peragaan lapangan, dan temu lapang (Gambar).

Partisipasi dalam gelar varietas pada Hard
Pangan Sedunia ke-33

Sebagai bagian dari Badan Lithang Pertanian,
Balitkabi aktif berpartisipasi dalam acara-acara yvang
diselenggarakan oleh Balitbangtan maupun Kemen—
terian Pertanian. Dalam HPS ke-33 di Fadang yang

Suasana temu lapang di Trenggalek

ahun 2013

Hasil Utama Penelitian T
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e gangual 31 Oktober hingga 3 Novermnber
bﬁf[‘"‘i’;.mhi menggelar teknologih ancka kacang
op13, B b; serta aspek pengolahan hasilnya, Semua
dan “mm‘nt-ﬁ yang digelar dalam performa yang

f;rﬁmjk, Komaoditas Balitkabi yang disajikan ada-
sange® =t lar, kacang tanah, dan kacang hijau. Untuk
Jah ubi :Zr;ﬂh varietas yang ditanam meliputi: Kancil,
shan kelincl, Hypomal, Talam-1 dan Takar-1.
;dﬂ”ékﬂn varietas kacang hijau yang disajikan

vima-1, Kutilang, Sriti, dan Walel. Varietas
nggul ubi jalar yang dipromaosikan adalah Betal dan
Bela 2 yand herwarna oranye, Antin 1 (sembur ungu-
putih) Antin 2 dan Antin 3 (Ungu gelap) dan Sari
ing)- wama-warni daging umbi dan penampilan
tanaman yang bagus menarik perhatian pe-
nguUNjUng Gelar varietas pada HFS juga dihadini oleh
Presiclen RI (Gambar).

Pengembangan ubi kayu di lahan Perhutani,
Blora

Pengembangan ubi kayu di bawah tegakan hutan jati
mulai dilakukan bersama oleh Balitkabi dan KPH
Blora. Teknologi budi daya ubi kayu di bawah tegak-
an pohon jati ini tidak hanya berpengaruh terhadap
hasil ubi kayu, yang juga penting adalah pengaruh
terhadap tanaman jati Ubi kayu tidak hanya
menghasilkan ubi yang bemilai menguntungkan
tetapi daunnya juga digunakan sebagal pakan ternak.
Varietas unggul ubi kayu Malang4 disukai para
pesanggem wilayah Perhutani Blora, karena hasil
dan rendemennya tinggi, dan dengan biaya input
yang sama (hampir 4,8 juta) keuntungan usahatani
dengan Malang 4 lebih (16 juta), dibanding Adira 4,
Cecek ljo (13 juta), UJ 5 (12,6 juta), dan Litbang UK 2
(9.2 juta).

Pameran dan sosialisasi

Pameran, promosi, dan sosialisasi merupakan upaya
untuk memperkenalkan produk hasil penelitian, baik
berupa varietas unggul maupun teknologi yang
dihasilkan Balitkabi. Pameran-pameran biasanya

Peragaan VUB ubi kayu dalam Temu lapang pengembangan
ubk kayu di lahan Perhutani, Blora _
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Kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di depan pertanaman
YUE ulbsi jalar di arena HPS Padang

digelar untuk mendukung kegiatan pertemuan,
pelatihan, maupun sosialisasi. Dalam Temu Bisnis
selalu digelar pameran varietas maupun produk-
produk. Selama tahun 2013, dilaksanakan 15 kali
pameran, soslalisasi, maupun promosi di berbagai
daerah dan event. Di antara berbagal kegiatan
tersebut, salah satu di antaranya dihadiri oleh Tbhu
Megara Ani Yudhoyono, yaitu dalam acara Solidari-
tas Istri Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB).

Ibu Negara Anl Yudhovono meninjau stand Balitkabi saat

acara 5[KIB (atas), dan Wamentan meninjau produk aneka
kacang dan umbi ketika mengunjungi Balitkabi (bawah)

Y
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KERJASAMA

Kerjasama penelitian merupakan salah satu dari
slogan Badan Litbang Pertanian, yang mmge{iq}:lm—
kan network untuk mempercepat pencapaiai
kuantitas dan kualitas produk Badan Litbang
Pertanian. Pada tahun 2013, kerjasama dalam dan
luar negeri dilakukan oleh Balitkabi dengan bebera-
pa mitra kerja di antaranya adalah dengan Peme-
rintah Daerah, Kementerian Riset dan Te}mfﬂqgi,
Asian Food & Agriculture Cooperation Initiative
(AFACHorea), Intermational Potash Institute (IFT)
dan Belarusian Potash Company (BPC).

Gerakan Tanam Kedelai Nasional

Kerjasama dengan Badan Litbang Pertanian dan
Pemerintah Daerah diwujudkan dalam  Gerakan
Tanam Kedelai Nasional (GTKN) tahun 2013 di tujuh
provinsi penghasil kedelal, yang dHdaunching oleh
Menteri Pertanian di Aceh Timur pada tanggal 15
Desember 2012, Launching ditandal dengan tanam
perdana dan penyerzhan benih sumber kedelai
kepada Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi (tujuh provinsi) yakni, NAD, Sumatera
Utara, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan. Benih
tersebut diharapakan menjadi sumber benih untuk
pengembangan kedelai di masing-masing provinsi.
Untuk itw, diadakan pengawalan dan pendampingan
produksi benih di Kabupaten Aceh Timur, serta
pemantauan aliran benih bantuan eks GTEN di Nusa
Tenggara Barat, Nangroe Aceh Darussalam, Sumate-
ra Utara, dan Sulawesi Selatan.

Pengembangan penangkar benih kedelai ber-
basis pedesaan di Sulawesi

Kerjasama dengan Kementerian Riset dan Teknologi
dilakukan dalam Pengembangan penangkar benih
kedelai berbasis pedesaan di Provinsi Sulawesi

—
Selatan dan Sulawesi Tenggara. Provins Sula
Selatan dan Sulawesi Tenggara merupakan ‘;'E]:
satu propinsi penghasil kedelai nasiona) Pen
bangan penangkar benih kedelai berbasis pﬂdiﬁﬂh
di kedua propinsi tersebut perlu dilabalgn o
selama ini kebutuhan benih kedela di :
Selatan dan Sulawesi Tenggara sangat bergant :
pada pasokan benih dari Pulau Jawa, Bantuan ben;
kedelai dari pemerintah umumnya tigay
dengan permintaan petani. Di Sulawes;
petani menyukai varietas Anjasmoro, sedangka, m
Sulawesi Tenggara petani menyuka -‘\rgmnul}n
Tabel 39 memperihatkan hasil prefereng;
petani terhadap karakter agronomj bebers
varietas kedelai. Hasil kuisioner mengenai preferass
petani terhadap VUB kedelai menunjukiag ba]wn:
dari 8 varietas kedelai yang ditanam, terdapat 4
varietas yang diminati petani di Sulawesi Selatan,
yaitu Anjasmoro, Gema, Grobogan, dan Argomulyy;
dan 2 varietas yang diminati petani dj Sulawesj
Tenggara, yaitu Argomulyo dan Wilis. Variets
Anjasmoro disukai karena ukuran bijinya besar dan
warna biji yang kuning mengkilat, Varietas Gema,
Grobogan, dan Argomulyo disukai kareng umie
panen yang cepat, selain itu varietas
disukai karena ubkuran biji yvang besar dengan wama
biji yang kuning mengkilat. Hasil biji yang tinggi juga
menyebabkan varietas Gema disukai oleh petanj,
Sementara itu, varietas Wilis disukai kareng memiliki
adaptasi yang baik dan hasil biji yang culaup tingg,

Kesesualan galur kedelai adaptif lahan kering
masam sebagai bahan pembuatan taly

Kerjasama dengan AFACHKorea dilakukan untuk
perakitan varietas unggul kedelai adaptif lahan
kering masam. Pada tahap akhir perakitan perlu
dilakukan pengujian  sensoris untuk  melihat

SESU]

Pelatihan petani {a) dan panen perdana benih (b) di Nangroe Aceh Darussalam
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ya sebagai bahan baku tahu. Dari 15
ftl]fﬂ yang diuji galur Tgm/Anj-888, Tgm/Anj856,
519, dan Tgm/Anj933 memiliki kandungan
dalam tahu tertinggi (57A2-5954% hasls
di mana lebih tinggi daripada keempal
mbandingnya Grobogan, Tanggamus,
an Wilis (51,93 = 55,65 basis kering), Di
oing tahu vang berasal dari galur Tem/Anj-
&3‘ dan Tgmy/Ani991 memiliki skor penerimaan
- ringd pada warna, aroma, d_an rasa, dilkuli oleh
TayAn}932, Tgm/An-995, dan Tgm/Anj 888 dengan
gkor yang lebih rendah pada warna dan rasa tetapi
el tekstur yarg lunak. Kelima galur ini sesuai
untuk bahan baku pem’r{uau!n tahu dan memiliki
okor sensoris lebih tinggi daripada varietas
Mjasmﬂfﬂ-

Tanggap ubl kayu (Manihot esculenta crantz)
terhadap pemupukan Kalium di lahan kering
Kerjasama dengan Intermational Potash Institute (1P1)
pada penelitian  tanggap ubi kayu terhadap
pemupukan Kalium di lahan kering dilakukan karena
lahan kering di Jawa Tengah dan Jawa Timur
didominasi oleh tanah merah yang bersifat erosive
sehingga kesuburan tanah, khususnya K, menjacli
cepat menurun. Hasil penelitian  menunjukkan
behwa terdapat keragaman tanggap ubi kayu
terhadap pemupukan K. Di Kalipare pemupukan K
tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan ubi
kayw, bahkan hasil umbi cenderung menurunkan
hasil. Di Tulungagung pemupukan dengan 90 kg K0/
ha meningkatkan berat kering tajuk lebih dari 100%,
hasil umbi 92%, dan kandungan pati 26%.,

D Jawa Tengah, tanggap ubi kayu terhadap
pemupukan K beragam karena kandungan K tanah
berbeda. Di Wonogiri, pemupukan sampai 120 kg
K:O/ma dapat meningkatkan berat kering tajuk dan
kandungan pati. Dosis K optimum di Wonogiri
adalah 30 kg K;O/ha, yang mana dosis ini efisien
secara agronomis dan feasible secara ekonomi. Di

Karanganyar, pemupukan K tidak berpengaruh
 terhadap pertumbuhan tanaman dan mengurangi
hasil umbi. Hal ini terjadi karena kandungan K tanah
tinggi. Oleh karena itu, pemupukan K di Karanganyar
secara agronomis tidak efisien dan secara ekonomis
tidak feasible. Dengan demikian, pemupukan K akan
elektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil umbi,
hanya jika kandungan K tanah rendah.

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Tabel 39, Preferens| petanl (%,
[
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Bl kedelal dan produk tal darl galur Tym/Anj408 () dan Tan/Anj401 (hy

Tanggap ubi kayu (Manifiof exculenta erantz,
terhadap pemupukan Kallum di lahan kering
masam

Kerjasama dengan Bellansian Potash lnstitate (13PC)
pada penelitian  langgap ubl  kayu  terhadap
pemupukan Kalium di lahan kering masam dilakukan
karena lahan kering masam di Lampung didominasi
cleh Ultisol dan Oxisol dengan kesuburan tanah
yang sangat rendah dan erosil sehingga kanclungan
hara tanah, khususnya K, menjadl cepat menurm,
Pemupukan dengan dosis 30-60 kg BoO/ha optlmum
untuk ubi kayu wvang ditanam i lahan masam
dengan K dapat ditukar yang rendah, Dosls K nl
dapat meningkatkan  pertumbuban vegetative
tanaman, seperti tnggl tanaman, berat kerlng batang
dan daun. Pada dosis tersebut, bobot wmbl segir
meningkat 9-47% daripada kontrol, dan mening-
katkan kancdungan pati 7-14% (basls basah), Efislens
agronomis darl aplikasi pernupukan S0-G0 kg K20/
ha adalah 83=207 kg hasil umbi segar per kg K20,
Aplikasi inl  secara  ckonoml  feasible  yang
diindikasikan dengan  diperolehnya 12-17 ratlo
keuntungan terhacap blaya.

Bphus, oy Aarvicaas



Perpustakaan BPTP Jatim

SUMBER DAYA DAN FASILITAS

Sumber daya manusia

Balal Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
sampai dengan Desember 2013 didukung oleh 227
pegawai negri sipil dengan berbagai jemjang
pendidikan mulai SD sampai S3. Komposisi PNS
Balitkabi berdasarkan kelompok pendidikan: 19
orang 53, 31 orang 52, 59 orang 51 dan dibawah 51
118 orang (Tabel 40). Balitkabi didukung oleh 66
orang tenaga peneliti dengan berbagai jabatan
fungsional (Tabel 41).

Kemampuan dan profesionalisme sumber
daya manusia (SDM) terus ditingkatkan baik melalui
pelatihan serta pendidikan di dalam maupun luar
negri. Sampal akhir tahun 2013, 3 orang staf Balitkabi
telah menyelesaikan tugas belajar, 6 orang staf
sedang menjalani tugas belajar atas biaya Badan
Litbang Pertanian, serta satu orang ijin belajar atas
biaya sendiri (Tabel 42)

Sumber daya keuangan
Tahun 2013, Balitkabi menerima anggaran pengely-
aran sebesar Rp33.528841.000. Realisasi belanja
sampai akhir tahun sebesar Rp33.049.183.028 atay

mencapai 98.57%. Anggaran terbesar dialokasikan
untuk belanja pesawai sebesar 99.77%, dilkuti oleh

belanja barang sebesar 99.42% dan belanja modal
sebesar 94.81%. Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBF) sebesar Rp £28.823.750 dengan realisasi
sebesar Rp946.276.830 dengan rincian target
penerimaan umum sebesar Rp6.999.800 dengan
realisasi sebesar Rpd4.870.230, sedang target
penerimaan  fungsional sebesar Rp621.523950
dengan realisasi sebesar Rp901.450.600 (Tabel 43),

Sarana dan prasarana
Balitkabi memiliki sebelas laboratorium, tiga
diantaranya telah terakreditasi (LP-51&IDN) yaitw

Tabel 40. Jumlah SDM Balitkabi berdasarkan status kepegawaian dan pendidikan
Pendidik Golongan (Orang) Total
v o m I I
53 15 4 - 19
a2 19 12 - - 31
51 1 58 59
SM/D3 F 5 2 7
D2 - 1 - - 1
D1 - - - &
SLTA - 24 43 1 it
<SLTA - 10 32 42
“TOTAL 35 104 55 33 227
Tabel 41. Jumlah fungsional peneliti dan teknisi menurut jabatan
Peneliti Teknisi/Pustakawan
Fungsional Total
53 52 51 M n3 SLTA
Pen. Utama 10 & - - = 17
Pen. Madya 12 1 - - 19
Pen. Muda 2 6 2 - = q
Pen. Pertama - 3 2 - é
Pen. Non Kelas - 4 15 - = 17
Pus. Muda - 1 - = 5 1
Pus N Kelas - - - - 1 o 1
Teklit Penyelia : 1 4 A 1
Teklit Pelaksana - - ' £ 1 : 3
Teklit N Kelas - - 13 1 20 3
Jumlah 18 31 7 1 2 20 109
Hasil Utama Penelitian Tahun 2013
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| aboratorium tanah dan tanaman, Kimia Pangan dan
Uji Mutu Benih. Delapan laboratorium lainnya yaitu:
Laboratorium Biologi, Entomologi, Mikologi, Bak-
reriologi, Virologi, Pemuliaan, Mikrobiologi Tanah,
dan Mekanisasi. Selain itu, Balitkabi juga mengelola
Jima Kebun Percobaan (KF) yang mewalkili beberapa
tipe agroekologi utama untuk tanaman palawija di
Indonesia. Kelima KF tersebut adalah: KPP Kendal-
payak (Malang), KP Jambegede (Malang), KP Mu-
neng (Probolinggo), KP Genteng (Banyuwangi) dan
KP Ngale (Ngawi). Pembenahan terhadap sarana
dan prasarana (aset) penelitian dan penunjang
Jainnya terus dilakukan secara bertahap. Pada tahun
ini dilakukan renovasi  bangunan  laboratordum
hiomolekuler, kimia pangan, dan biopestisida,
Balitkabi juga mendapat 16 unit alat biomolekuler
dari BB Biogen. Dalam upaya mewujudkan Kebun

Percobaan (KP) yang high profile untuk mendukung
kinerja Badan Lithang Pertanian, KP Muneng di
Probolinggo dan KP Ngale di Ngawi mendapatkan
kesempatan untuk memperbaild batas lahan kebun
dengan lahan milik petani, masintmasing berupa
patok permanen dan pagar hidup dari tanaman kayu
jati. Di KP Muneng dibuat patok permanen dengan
bahan cor bertulang sebanyak 100 buah. Di KP Ngale
dibuat pagar hicup berupa tanaman Jati Super dari
Perhutani sebanyak 800 pohon yang ditanam
dengan jarak 3 m sepanjang 2400 m. Di samping ity,
juga dilakukan pengadaan mini traktor untuk KP
Kendalpayak, stasiun klimatolog dan jaringan irigasi
unhik KP Muneng, lantai jemur untuk KP Jambe-
gede, dan seed muder untuk KPP Ngale, Penurunan
daya kecambah benih diatasi dengan pembangunan
gudang benih di KP Genteng dan KP Muneng.

Tabel 42. Staf Balitkabi vang mengikuti tugas belajar sampai 31 Desember 2013

Nama pegawal Program  Perguruan Tinggi
Gatut Wahgyu, M3 x| Universitas Gadjahmada
Kartika Noerwijati, MP 33 Universitas Gadjaluniada
Andy Wijanarko, MSi 53 Universitas Gadjahmada
Runik Dyah P, MP 33 Universitas Brawijaya
Prihastuti, M3i 53 Universitas Brawijaya
Febria Cahya Inciriani, SP., MF. 53 Universitas Brawijaya
Bambang Sri Koentjoro, 5P 52 Institut Pertanian Bogor

Tabel 43. Realisasi pendapatan dan belanja tahun 2013

L Pagu Anggaran Realisasi

Belanja pegawai 14,504 575 14.360.775 9977
Belanja barang 11.643 642 11.575.878 99,42
Belanja modal 7.290624 6.912530 .81
Penerimaan Negara Bukan Pajak 628823 BMG2TE 150,48
Penerimaan umuim 6999 44 870 641,04
Penerimaan fungsional 621.823 N4 144,36

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
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